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MOTTO 
 
 
 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S Al-Hujurat: 
13) 
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ABSTRAK 
 
AFIFUDIN YAHYA, NIM : 14.12.2.1.076. INTERVENSI PSIKODRAMA 
DALAM MEMBANTU MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI REMAJA 
DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI UTOMO BOYOLALI 
Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Remaja pada dasarnya memiliki bermacam-macam permasalahan pribadi, 
remaja yang memiliki masalah diharapkan untuk dapat memahami dan 
menyelesaikan permasalahan yang dialami. Di Sasana pelayanan sosial anak 
pamardi utomo Boyolali, peksos membantu meningkatkan kepercayaan diri remaja 
penerima manfaat (pm) dengan melakukan intervensi psikodrama .Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan intervensi psikodrama 
pada remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat 
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
fenomena yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Pamardi Utomo, 
empat orang pekerja sosial, dan lima orang Penerima manfaat Pamardi Utomo 
Boyolali. Teknik penentuan subjek dengan menggunakan purpose, yaitu dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yang memahami fokus peneliti Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode trianggulasi sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses intervensi psikodrama di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali meliputi tahap permulaan, 
tahap kerja dan tahap akhir (diskusi). Psikodrama merupakan permainan peranan 
yang dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat memperoleh pengertian 
lebih baik tentang dirinya. Psikodrama juga bertujuan untuk membangun interaksi 
antara penerima manfaat (pm) sehingga memudahkan peksos dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
  
Kata kunci : psikodrama, percaya diri, remaja  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. 
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri, di mana remaja tersebut 
ditutuntut untuk mencari identitas dirinya. Remaja yang sedang dalam masa 
transisi biasanya mengalami banyak perubahan baik itu fisik maupun 
psikisnya. Menurut Daradjat (1995: 8) remaja adalah tahap umur yang datang 
setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. 
Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja luar dan dalam itu 
membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta 
kepribadian remaja. 
Sedangkan menurut G. Stanley Hall (Santrock 2003:10) masa remaja 
berlangsung antara umur 12 sampai 22 tahun dan penuh topan dan tekanan 
strom and stress yaitu remaja sebagai masa goncangan yang ditandai dengan  
konflik dan perubahan suasana hati. Dimana individu merasa cemas, khawatir, 
gelisah dan perasaaan akan terjadi suatu hal yang tidak menyenangkan dan 
individu menjadi tidak mampu menemukan penyelesaain terhadap 
masalahnya. Sebabnya karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan 
tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial 
yang berlaku di kalangan masyarakat (Zulkifli L, 2003: 63).
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Dalam diriya remaja memiliki masa perkembangannya yang mana 
menjadikannya seorang remaja yang utuh. Salah satu tugas perkembangan 
remaja yang harus dicapai adalah berkaitan dengan hubungan sosial. Menurut 
Havighurst dalam (Yusuf, 2006: 73) tugas-tugas perkembangan sosial pada 
masa remaja yaitu:  
1. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-
teman sebaya, baik dengan teman sejenis maupun dengan lawan 
jenis.  
2. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita artinya dapat 
menerima peranan masing-masing sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di masyarakat.  
3. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial 
yang berlaku di dalam masyarakat. 
Remaja selama proses pertumbuhannya dihadapkan dengan banyak 
perubahan antara lain adalah perubahan sosial. Remaja yang berhasil 
melakukan melewati perubahan sosial dengan baik maka akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap inilah yang akan menentukan remaja 
dalam perjalannanya menuju kedewasaan.  
Menurut Hurlock (dalam Siwinarti & Widodo, 2012:102) masa remaja 
merupakan masa yang mudah bergolak, dan mengalami kegoncangan, 
dikatakan sebagai masa yang tidak realistis. 
Dunia remaja adalah dunia yang serta merta membuat seorang remaja 
ingin tahu, ingin mencoba-coba, dan ingin bertindak serta asyik dengan dunia 
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mereka saat usia remaja. Begitupun dunia remaja adalah dunia yang mungkin 
akan membuat seorang remaja salah langkah dalam memaknai usianya. 
Ditambah mungkin dengan keadaan orang tua yang kurang mengetahui dengan 
apa yang anaknya rasakan pada saat remaja, sehingga orang tua kadang salah 
dalam memperlakukan remaja. Ketidak se imbangan antara perkembangan 
intelektual dengan perkembangan emosional remaja ini membawa banyak 
dampak, dan masalah bagi seorang remaja. Banyak remaja kita, ketika 
memasuki setingkat SMP maupun SMA timbul berbagai gejolak masalah, baik 
di rumah maupun Di sekolah. 
Perkembangan dengan pesat terjadi ketika individu berusia belasan 
tahun atau pada usia fase – fase remaja, di usia inlah seseorang anak mengalami 
perubahan baik fisik maupun psikis secara signifikan. Perubahan fisik untuk 
anak laki – laki misalnya, pertumbuhan bentuk badan, suara 
membesar/mendalam, pertumbuhan otot, mulai tumbuh bulu – bulu halus 
disekitar wajah, sedangkan psikis misalnya, meningginya emosi, dan remaja 
menginginkan dan menuntut kebebasan, dan kematangan organ reproduksi dan 
produksi sperma, ejakulasi semen (mani pertama). 
Menurut (Yusuf ,2014: 209) remaja sebagai individu sedang berada 
dalam proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah 
kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja 
memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman 
atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya. Di samping terdapat suatu 
keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak selalu berlangsung 
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secara mulus atau steril dari masalah. Dengan kata lain, proses perkembangan 
itu tidak selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah dengan 
potensi, harapan, dan nilai – nilai yang dianut, karena banyak faktor yang 
menghambatnya. Faktor penghambat ini bisa bersifat internal dan eksternal. 
Faktor penghambat yang bersifat ekternal adalah berasal dari lingkungan. Iklim 
lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan 
sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang 
tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan pelencehan nilai – 
nilai moral atau agama dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. 
Pengenalan terhadap problematika remaja amat penting untuk diketahui 
agar dapat membantu mengatasi permasalahannya dengan memberikan 
pengertian dan pengalaman terhadapnya. Setidaknya dapat melakukan 
identifikasi terhadap masalahnya bahwa tidak semua remaja memiliki 
problematika yang sama dan masing – masing remaja mempunyai karakternya 
tersendiri dalam menghadapi problematikanya. Penting bagi seorang remaja 
yang bermasalah mendapatkan perhatian khusus berkaitan dengan apa yang 
dialami oleh remaja saat melewati masa remaja. Dari sini pula penting kiranya 
peran psikologi klinis dalam rangka untuk menangani remaja yang bermasalah. 
Diantara nya dengan memberikan assessment pada remaja tersebut. 
Assessment ini bisa dilakukan oleh guru Bk, misalnya dengan melakukan 
dialog dengan mereka yang bermasalah (wawancara), ataupun pengamatan 
(observasi). Observasi ini sangatlah penting dilakukan dalam rangka untuk 
keperluan assessment awal dan juga pemecahan masalah berhubungan dengan 
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remaja bermasalah tersebut. Dari kemudian apa yang didapat dapat digunakan 
untuk memberikan laporan pada orang tua seorang remaja ataupun guru dalam 
sekolah. 
Menurut Bambang (dalam Mu’awanah, 2012: 1-2) menambahkan 
bahwa disisi lain mengingat kondisi remaja yang merupakan masa penuh Strum 
And Drang, yaitu masa yang penuh gejolak dan kebimbangan, dimana remaja 
saat itu sedang berusaha untuk melakukan identifikasi diri terhadap tokoh 
sebagai penentu pandangan hidupnya. Akan tetapi karena lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat yang kurang kondusif bagi perkembangannya, 
maka akibatnya remaja akan justru membahayakan apa yang sedang remaja 
cari, yaitu jati dirinya. 
Salah satu masalah yang dihadapi pada masa remaja yaitu adanya masa 
transisi yang menjadikan emosi remaja kurang stabil. Masa ini sering disebut 
sebagai masa topan badai “(strum and drang)” yaitu masa yang penuh dengan 
gejolak akibat pertentangan nilai – nilai. Masa transisi inilah yang 
menimbulkan kecenderungan munculnya perilaku – perilaku menyimpang atau 
yang biasa disebut dengan istilah kenakalan remaja. Secara psikologis, 
kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik – konflik yang tidak 
terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun remaja. 
Pada masa remaja mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap 
pilihannya dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 
lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, kenyataan 
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memperlihatkan bahwa tidak semua remaja berhasil atau mampu melakukan 
penyesuaian sosial dalam lingkungannya. Hal ini tampak dari banyaknya 
keluhan remaja yang disampaikan dalam rubrik konsultasi psikologi menurut 
Andayani (dalam Setianingsih, Uyun & Yuwono, 2006:31) atau dapat juga 
diketahui dari berbagai berita atau ulasan menganai masalah dan perilaku 
menyimpang remaja dalam berbagai media, baik media cetak maupun 
elektronik. 
Selama proses pertumbuhan dan perkembangan, remaja bisa 
bermasalah dan bisa pula berbahagia. Kedua kondisi ini banyak bergantung 
pada pengalaman yang positif atau negatif. Kedua kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap kesehatan jiwanya.  Remaja-remaja bermasalah ini 
kemudian membentuk kelompok yang terdiri dari teman sealiran dan 
melakukan aktivitas yang negatif seperti perkelahian antar pelajar (tawuran), 
membolos, minum-minuman keras, mencuri, memalak, mengganggu 
keamanan masyarakat sekitar dan melakukan tindakan yang dapat 
membahayakan bagi dirinya sendiri. 
Peranan orang tua dan lingkungan terhadap masa perkembangan anak 
juga sangatlah penting Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah 
yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 
bermasyarakat. Orang tua adalah madrasah awal bagi anak – anaknya, sehingga 
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setiap orang tua haruslah mengenal dan memahami sifat (perilaku atau trait), 
sikap (attitude) dan karakter (watak)  anak. Karena pengetahuan orang tua akan 
berimplikasi kepada perkembangan seorang anak dari fase kanak – kanak 
hingga dewasa. 
Semua orang pasti menginginkan kehidupan yang sejahtera baik secara 
fisik, materi maupun psikologis dan menghindari kehidupan yang menekan 
serta tidak menyenangkan, remaja adalah salah satu fase yang membutuhkan 
bimbingan dalam kehidupan karena konflik psikologis dari dalam diri sangat 
dominan terjadi pada remaja yang disebabkan oleh perkembangan fisik, 
kognitif, kejiwaan, dan sosial. Namun tidak semua remaja di indonesia 
mendapatkan kehidupan yang layak, banyak diantara mereka yang harus 
menikmati kerasnya hidup diusia muda dan sebagian diantara remaja 
menikmati masa remaja dengan baik. Tanpa dorongan orang tua, kehidupan 
yang tidak layak menjadikan remaja sulit menghadapi permasalahan yang 
sedang ia hadapi. Meskipun demikian masih ada segelintir remaja yang 
menikmati kehidupan meski tanpa adanya orang tua salah satunya adalah 
remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali merupakan 
suatu lembaga yang sangat populer untuk membentuk perkembangan anak-
anak dan remaja (Penerima Manfaat/PM)  yang tidak memiliki keluarga 
ataupun yang tidak tinggal bersama dengan keluarga yaitu anak yatim, piatu, 
yatim piatu dan anak terlantar. Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
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Utomo Boyolali, Penerima Manfaat diasuh oleh pengasuh yang menggantikan 
peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan  kepada 
anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan bertanggung jawab 
atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari. 
Didalam diri seorang remaja tumbuh sebuah gejolak dan kebimbangan, 
oleh karena itu seorang remaja sangat memerlukan panutan, pedoman, arahan 
serta tempat berlindung dari orang – orang terdekatnya. Namun, tidak semua 
remaja memiliki nasib hidup yang sama dan baik. Remaja yang tinggal di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali salah satu dari 
sekian banyak remaja di Indonesia yang memiliki nasib hidup berbeda, para 
remaja ini harus tinggal disebuah sasana yang dulunya biasa disebut dengan 
kata panti asuhan. Disinilah para remaja mendapatkan kebutuhan yang 
memang harus ia dapatkan selayaknya seorang remaja dan anak. Meskipun 
keadaan para remaja disasana berbeda dengan para remaja diluar, para remaja 
ini patutnya berbangga diri dan bersyukur karena para remaja ini memiliki 
tempat berteduh, panutan, bimbingan serta arahan. Jumlah penerima manfaat 
yang tercatat dalam kurun tahun 2017 tahun di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali berdasarkan status yatim (y), piatu (p), yatim piatu 
(yp), terlantar (tl) yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 1. Sumber Data Sekunder: Surat Keputusan Kepala Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
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No Status Penerima Manfaat Jumlah 
1 Yatim (Y) 3 
2 Piatu ( P) 4 
3 Yatim Piatu (YP) 5 
4 Terlantar (TL) 68 
 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali dalam proses 
pemberian arahan dan motivasi bagi remaja memiliki peran yang sangat 
penting diluar mereka adalah orangtua bagi semua remaja disana. Melalui 
teknik psikodrama pengasuh atau konselor menggunakan untuk proses 
pelayanan. Pelayanan ini di harapkan dapat membantu para remaja untuk 
mencari informasi dan dapat di jadikan tempat beraktifitas dengan baik. Mulai 
dari mengkaji hal yang kecil sampai menganalisa apa yang berkembang pada 
saat ini. Dalam metode psikodrama ini adalah pelayanan yang menggunakan 
drama. Dari segi pemeran nan para remaja yang masih aktif sekolah ini juga di 
tuntut untuk menceritakan aktivitas yang dia lakukan mulai dari sekolah, 
keluarga, di Sasana sampai pergaulan di lingkungan nya. Tentu nya proses ini 
di butuhkan titik kenyamanan untuk remaja-remaja itu dapat menceritakan nya 
dengan maksimal. Dari proses pelayanan itu secara tidak langsung mereka 
sudah memberikan data baik itu mulai dari permasalahan sampai kesulitan nya 
dalam wilayah sekolah keluarga dan lingkungan di Sasana. 
Psikodrama adalah sebuah metode yang bisa menjadi alternative ketika 
remaja sudah menemui titik jenuh dalam proses bimbingan. Psikodrama merupakan 
permainan peranan yang dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat 
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memperoleh pengertian lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep pada 
dirinya, menyatakan kebutuhannya dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-
tekanan terhadap dirinya. Drama dalam bahasa Yunani berarti aksi atau melakukan 
sesuatu dengan dorongan jiwa. Jadi, psikodrama adalah ilmu yang mengeksplor 
suatu masalah dengan metode drama. Psikodrama adalah metode pembelajaran 
dengan bermain peran yang bertitik tolak dari permasalahan – permasalahan 
psikologis. Psikodrama bisanya digunakan untuk terapi, yaitu agar siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya, menemukan konsep diri, 
menyatakan reaksi terhadap tekanan–tekanan yang dialaminya. Psikodrama adalah 
upaya pemecahan masalah melalui permainan drama. Jadi definisi psikodrama 
adalah teknik 
bermain peran yang bertujuan untuk pemecahan masalah psikis yang dialami oleh 
individu dan dituangkan dalam bentuk permainan peran dengan menggunakan 
metode drama dan pada saat itu juga ada sebuah solusi dari masalah yang di 
tawarkan dalam prosesnya. 
Teknik ini dikembangkan oleh JL Moreno pada tahun 1920an s/d 
1930an. Moreno mengungkapkan bahwa permainan drama pada psikodrama ini 
tanpa naskah dan bagian-bagian yang tidak diulang adalah suatu katarsis (bentuk 
mengekspresikan/meluapkan perasaan) ketika ia me lakon kan suatu peran dalam 
kehidupan sehari-hari. Psikodrama yaitu suatu cara mengekplorasi jiwa manusia 
melalui aksi dramatik artinya memainkan sebuah peran tetapi tidak bersungguh-
sungguh. Sehingga dapat di kategorikan psikodrama adalah salah satu metode terapi 
dengan menggunakan media drama. 
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Praktek psikodrama adalah penyatuan dari beberapa tahapan, dari sini akan 
dilakukan praktek psikodrama. Berikut adalah jadwal pertemuan 
psikodrama dan daftar peserta psikodrama. Selanjutnya ada metode 
psikodrama, komponen komponen psikodrama, dasar pengelompokkan 
psikodrama, pelaksanaan psikodrama dan yang terankhir adalah evaluasi 
psikodrama. Secara mendasar, psikodrama memprediksikan tentang asumsi 
manusia dalam masyarakat yang terus menerus berkembang dan sadar 
terhadap kejadian yang menyentuh kehidupan mereka pada suatu pentas 
atau tahapan perkembangan. Jantung psikodrama adalah pertemuan, suatu konsep 
eksistensialis yang melibatkan kontak psikologis dan fisik yang menyeluruh antara 
orang-orang atas dasar kesempurnaan, konkret dan intens dalam “di sini dan kini”. 
Namun setiap remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali memiliki jadwal sekolah yang berbeda dan pulang 
sekolah pun berbeda maka dari itu para pengasuh mengumumkan terlebih dahulu 
akan diadakannya psikodrama, tujuannya adalah agar semua anak dapat mengikuti 
kegiatan tersebut. Alasan utama penulis melakukan penelitian di  Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali dilatar belakangi banyaknya remaja yang 
kebanyakan adalah anak sekolah dengan latar belakang yatim (y), piatu (p), yatim 
piatu (yp), terlantar (tl), karena remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali datang dari berbagai daerah di Jawa Tengah, hampir semua datang 
dari daerah yang terpencil dan faktor ketidak mampuan keluarga dalam memenuhi 
biaya pendidikan anak-anak mereka. Oleh karena itu banyak permasalahan remaja, 
baik itu masalah ekonomi, keluarga ataupun masalah sosial yang lain. Selain itu, di 
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Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali adanya penggunaan teknik 
psikodrama bagi remaja. 
Mengingat kompleksnya permasalahan remaja pada saat ini. Maka perlu 
adanya penanganan masalah tersebut baik melalui lembaga swasta maupun 
pemerintah, salah satu usaha Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah melalui Unit 
Pelaksana Teknisnya yakni Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yang berupaya membantu permasalahan yatim (y), piatu (p), yatim piatu 
(yp), terlantar (tl) yang bertujuan kepada tercapainya suatu tatanan kehidupan sosial 
yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas dengan fenomena – fenomena baik di masyarakat 
umum dan dengan adanya permasalahan yang terjadi Di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali, maka peneliti akan memfokuskan pada 
Pelaksanakan Teknik Psikodrama Pada Remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anaka 
Pamardi Utomo Boyolali. 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Terdapatnya remaja yang belum dapat berkembang dan memiliki 
kehidupan yang baik serta layak. 
2. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang perkembangan seorang 
remaja yang berimplikasi pada perkembangan jiwa. 
3. Pentingnya peran pembimbing atau pengasuh dalam permasalahan 
remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
4. Penggunaan intrevensi psikodrama bagi remaja di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali lebih mengedepankan keterbukaan 
antar remaja dan pengasuh. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan dari peneliti dan agar penelitian dapat dilakukan 
secara lebih mendalam serta terarah. Maka dalam penelitian ini dibatasi pada 
intervensi psikodrama dalam membantu kepercayaan diri remaja. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana intervensi psikodrama pada remaja di sasana pelayanan 
sosial anak Pamardi Utomo Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 
ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan intervensi 
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teknik psikodrama pada remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknik psikodrama. 
b. Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan atau 
referensi untuk penelitian lain yang memiliki substansi yang hampir 
serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi 
untuk konselor agar lebih memaksimalkan penggunaaan berbagai teknik 
konseling terutama dalam mengatasi problematika pada remaja. Dan 
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam pada Fakultas Ilmu Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta dalam pengembangan keilmuan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teknik Psikodrama 
a. Pengertian Psikodrama 
Secara epistemologi psiko berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti “jiwa” dan drama yang berarti “aksi” atau melakukan sesuatu. 
Jadi psikodrama berarti melakukan aksi (pertunjukan drama) dengan 
dorongan jiwa. Maka bisa didefinisikan bahwa psikodrama adalah ilmu 
yang mengeksplor suatu masalah dengan metode drama. Ada beberapa 
pendapat Ahli tentang psikodrama, diantaranya: 
1. J.L Moreno 
Psikodrama adalah sebuah bentuk pengembangan 
manusia dengan eksplorasi, melalui tindakan dramatis, masalah, 
isu, keprihatinan, mimpi dan cita-cita tertinggi orang, kelompok, 
system dan orgaParkhansi. Hal ini kebanyakan digunakan sebagai 
metode kerja kelompok, di mana setiap orang dalam kelompok 
dapat menjadi agen penyembuhan (terapeutic agent) untuk satu 
sama lain dalam kelompok. 
2. Gerald Corey 
Psikodrama merupakan permainan peranan yang 
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat 
16 
 
 
 
memperoleh pengertian lebih baik tentang dirinya, dapat 
menemukan konsep pada dirinya, menyatakan kebutuhannya-
kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-
tekanan terhadap dirinya. 
3. WS. Winkel 
Psikodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan gangguan serius dalam 
kesehatan mental para partisipan, sehingga tujuannya ialah 
perombakan dalam struktur kepribadian seseorang. Psikodrama 
bersifat kegiatan terapi dan ditangani oleh seorang ahli 
psikoterapi (Zurreti, 2007:19). 
Menurut Nata dalam (Harita, 2017:13) menjelaskan bahwa 
Psikodrama adalah sebuah kegiatan pengajaran yang bertitik tolak dari 
permasalahan yang lebih menyangkut  psikologi manusia atau dalam 
hubungan Antara manusia, seperti situasi keluarga yang sedih karena 
tiba-tiba orangtuanya meninggal dunia, sedangkan anaknya masih 
banyak yang kecil dan membutuhkan bimbingan dan biaya. 
Psikodrama dilakuka dengan tujuan sebagai terapi, yaitu agar individu 
atau peserta didik dapat memperoleh insight (pemahaman) yang lebih 
baik tentang dirinya, menemukan konsep diri, serta menyatakan reaksi 
terhadap tekanan-tekanan yang dialaminya. 
Teknik psikodrama merupakan salah satu teknik dalam 
konseling kelompok yang dapat digunakan konselor dalam menangani 
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masalah-masalah emosional. Psikodrama merupakan suatu bentuk 
terapi kelompok dimana anggota kelompok didorong untuk memainkan 
suatu peran emosional di depan para penonton, tanpa dilatih 
sebelumnya dengan tujuan untuk membantu anggota kelompok dalam 
mengatasi masalah-masalah pribadi dengan menggunakan permainan 
drama, peran/terapi tindakan yang akhirnya akan mengungkapkan 
perasaan-perasaan tentang konflik. Kemarahan, agresi, perasaan 
bersalah dan kesedihan (Harita, 2017:14). 
Secara spesifik, kelompok psikodrama dan kelompok bantuan 
diri didesain dengan struktur dan dinamika. Karenanya pendekatan ini 
bekerja dengan orang lain (difokuskan pada kelompok). Praktek 
pendekatan ini tidak digali dari teori-teori konseling individual, tetapi 
pada saat yang sama, harus pula dibuktikan bahwa psikodrama 
termasuk tahapan kelompok maupun individual dan beberapa bentuk 
bantuan diri dilaksanakan baik atas dasar individual maupun kelompok. 
Teori-teori yang digunakan dalam kelompok psikodrama dan bantuan 
diri umumnya menekankan pada interaksi interpersonal (Hutama, 
2017:12). 
 
b. Teknik-teknik dalam Psikodrama 
Abu Ahmadi (dalam Hutama, 2017:30) menjelaskan 8 teknik 
dalam psikodrama, yaitu: 
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1. Creative imagery, yaitu pembayangan kreatif merupakan teknik 
pemanasan untuk mengundang peserta psikodrama 
membayangkan adegan dan objek yang menyenangkan dan netral, 
ide teknik ini membantu peserta menjadi lebih spontan. 
2. The magic shop, yaitu merupakan teknik pemanasan yang berguna 
bagi protagonist yang tidak dapat memutuskan atau ragu tentang 
nilai dan tujuan mereka. Teknik ini melibatkan sutradara atau ego 
yang membantu yang menyediakan kualitas-kualitas khusus. 
Kualitas tidak untuk diobral, tetapi dapat ditukar atau barter. 
3. Sculpting, yaitu dapat terlihat dalam contoh sebagai berikut, 
anggota kelompok menggunakan metode nonverval untuk 
menyusun orang lain di dalam kelompok layaknya suatu 
konfigurasi orang – orang yang berarti, seperti anggota – anggota 
keluarga, pegawai kantor, atau teman sebaya. Penyusunan ini 
melibatkan postur tubuh dan membantu anggota melihat, 
mengetahui persepsi mereka tentang orang lain yang berarti dengan 
cara yang lebih dinamis. 
4. Teknik berbicara sendiri atau soliloquy, yaitu teknik yang 
melibatkan protagonist menyajikan suatu monolog tentang situasi 
dirinya. 
5. Monodrama ( autodrama ), yaitu teknik yang merupakan bentuk 
dari inti terapi gestalt. Dalam teknik ini, protagonist memainkan 
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semua bagian peranan, atau tidak menggunakan perasaan 
pembantu. 
6. The double atau multiple double technique, yaitu teknik double 
merupakan suatu teknik yang sangat penting dalam psikodrama. 
Teknik ini terdiri atas pengambilan peran aktor dari ego protagonist 
dan membantu protagonist mengekspresikan perasaan terdalam 
yang sesungguhnya secara lebih jelas. Jika protagonist memiliki 
perasaan ragu, maka teknik multiple double dapat Dalam situasi 
ini, dua atau lebih aktor menyajikan aspek – aspek yang berbeda 
dari kepribadian protagonist. 
7. Role reversals (pemindahan peran), yaitu dalam teknik ini 
protagonist memindahkan peran dengan orang lain dipentas dan 
memainkan bagian orang tersebut. Teknik ini mendorong ekspresi 
konflik – konflik secara maksimum, dan merupakan teknik inti lain 
dari psikodrama.  
8. Teknik cermin. Dalam aktivitas ini, protagonis memperhatikan dari 
luar pentas, sementara cermin ego pembantu memantulkan kata-
kata, gerak tubuh, dan postur protagonis. Teknik ini dipakai pada 
fase tindakan untuk membantu protagonis melihat dirinya secara 
lebih akurat. 
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c. Tujuan Teknik Psikodrama 
Tujuan teknik psikodrama menurut Moreno adalah sebagai 
berikut: 
1. Membantu seorang pasien atau sekelompok pasien untuk 
mengatasi masalah pribadi dengan cara menggunakan 
permainan peran, drama, atau terapi tindakan. Lewat dengan 
cara ini konseli dibantu mengungkapkan perasaan sesuai yang 
dialaminya. 
2. Psikodrama merupakan permainan peranan yang dimaksudkan 
agar individu yang bersangkutan dapat memperoleh 
pengertian lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan 
konsep pada dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, 
dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-tekanan terhadap 
dirinya. 
3. Teknik Dramatik, manusia dapat berusaha menciptakan 
kembali suasana fisik dan emosional yang menghendaki dan 
harus dipahami adalah bahwa keaktifan dalam psikodrama 
tidak dimonopoli oleh konselor atau terapis, melainkan klien 
itu sendiri. 
4. Dengan dramatisasikan konflik-konflik batinnya, pasien dapat 
merasa sedikit lega dan dapat mengembangkan (insight) baru 
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yang memberikan kesanggupan untuk mengubah perannya 
dalam kehidupan yang nyata (Prawitasari, 2011: 177-179). 
 
d. Komponen dalam Psikodrama 
Dalam pelaksanaan psikodrama dibutuhkan beberapa 
komponen pendukung agar tidak terjadi hambatan, antara lain: 
1) Panggung permainan (stage): Merupakan ruang kehidupan 
psikologis dan fisik bagi subjek atau pasien. 
a. Tempat untuk beraksi atau tempat sebagai permainan 
psikodrama berlangsung. 
b. Untuk panggung permainan hendaknya cukup luas untuk 
member ruang gerak bagi pemeran dalam permainan 
psikodrama. 
c. Tempat tiruan harus merupakan tiruan atau paling tidak 
secara simbolis mewakili adegan-adegan yang diuraikan 
klien. 
d. Jika tidak ada panggung untuk permainan psikodrama, 
dapat juga memanfaatkan sebagian ruang untuk tempat 
permainan. 
2) Pemimpin psikodrama (director): Yaitu pychodramatist terlatih 
yang membimbing peserta melalui setiap fase dari sesi. 
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a. Dalam psikodrama yang menjadi pemimpin kelompok 
adalah konselor atau terapis, pemimpin kelompok bisa 
dikatakan sebagai sutradara. 
b. Peranan pemimpin kelompok ini sebagai fasilitas, procedure 
dan pengamat/penganalisis. 
c. Pemimpin kelompok memiliki sifat kreatif, berani dan 
memiliki kharisma. 
d. Tugas dari pemimpin kelompok ini adalah membantu 
pemegang peran utama, merencanakan pelaksanaan, 
mengamati dengan cermat perilaku pemain utama selama 
psikodrama berlangsung, membantu klien mengungkapkan 
perasaan secara bebas dan membuat interpretasi. 
3) Pemegang peran utama (protagonist): Anggota yang dipilih untuk 
mewakili tema dalam kelompok drama. 
a. Peran utama (protagonist) disini sebagai subjek utama dalam 
pemeran psikodrama. 
b. Peran utama ini memiliki sifat yang spontan dalam 
memainkan dramanya. 
c. Tugas dari pemain utama ini adalah memainkan kembali 
kegiatan penting yang dialami waktu lampau, sekarang, dan 
situasi yang diperkirakan akan terjadi, menentukan kejadian 
atau masalah yang akan dimainkan, melakukan peran secara 
spontan, memilih dan mengejar pemain lain yan terpilih 
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terhadap peran apa yang dimainkan berdasarkan masalah 
protagonist. 
4) Peran Pembantu (Auxilary Egos): Anggota kelompok yang 
diasumsikan mempunyai peran penting lain dalam drama. 
a. Pemeran pembantu sebagai objek lain atau orang lain yang 
berarti dalam permainan tersebut bisa pula disebut sebagai 
aktor. 
b. Fungsi pemeran pembantu untuk menggambarkan peranan-
peranan tertentu yang mempunyai hubungan dekat dengan 
protagonist dalam kehidupan sebenarnya. 
5) Penonton (audience): Anggota kelompok yang menyaksikan 
drama dan mewakili dunia pada umumnya. 
a. Yang menjadi penonton (audience) yaitu anggota-anggota 
kelompok yang tidak menjadi pemeran utama atau pemeran 
pembantu. 
b. Memiliki tugas memberikan dukungan/feedback dan 
memberikan bahkan kepada protagonist. 
c. Penonton juga membantu peran utama (protagonist) dalam 
memahami akibat perilaku protagonist (Harita, 2017:17). 
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f. Langkah Pelaksanaan Psikodrama 
Setelah komponen terkumpul maka akan dilakukan langkah-
langkah pelaksanaan psikodrama diantaranya: 
1) Tahap persiapan (the warm up). Tahap persiapan dilakukan 
untuk memotivasi anggota kelompok agar mereka siap 
berpartisipasi secara aktif dalam permainan, menentukan tujuan 
permainan, menciptakan perasaan aman dan saling percaya pada 
kelompok. 
2) Tahap pelaksanaan (the action). Tahap pelaksanaan terdiri dari 
kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu 
memperagakan permainannya. Dengan bantuan pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok lain, pemeran utama 
memperagakan masalahnya.  
3) Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (the 
sharing). Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan 
kesan, para anggota kelompok diminta untuk memberikan 
tanggapan dan sumbangan pikiran terhadap permainan yang 
dilakukan oleh pemeran utama. Tahap diskusi ini penting karena 
merupakan rangkaian proses perubahan perilaku pemeran utama 
kea rah keseimbangan pribadi (Harita, 2017:18). 
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Menurut Gladding (dalam Hutama, 2017: 15) proses 
psikodrama pada umumnya berlangsung melalui tiga fase, yaitu : 
a. Fase pemanasan, fase ini ditandai dengan penentuan direktur 
yang siap memimpin kelompok dan anggota siap dipimpin. 
Proses ini melibatkan aktivitas verbal dan nonverbal. Fase ini 
harus mempersiapkan segala sesuatu untuk masuk pada fase 
tindakan. 
b. Fase tindakan, fase ini melibatkan tindakan yang jelas 
kepedulian-kepedulian protaganist. Hal terpenting dalam fase 
ini adalah bahwa protagonist mengekspresikan emosi-emosi 
tertekan dan menemukan cara baru yang efektif untuk bertindak. 
c. Fase integrasi, fase ini melibatkan diskusi dan penutupan 
(closure). Umpan balik sangat penting dari setiap anggota dan 
protagonist agar tindakan yang jelas (enachtment) perubahan 
dan integrasi tercipta. 
 
h. Keuntungan dan Keterbatasan Psikodrama 
Menurut Gazda (dalam Hutama, 2017:33) menyebutkan 
beberapa keuntungan dan keterbatasan dalam pemakaian teknik 
psikodrama, antara lain: 
1. Keuntungan yang utama terletak pada keragamannya. 
Psikodrama cocok digunakan dalam lingkungan psikoterapeutik 
maupun dalam seting psikoedukasional dan seting bisnis. Ia dapat 
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diterapkan pada segala tingkat usia, pendidikan, sosial, ekonomi. 
Bentuk psikodrama digunakan dalam terapi keluarga, treatmen 
adiksi, latihan teologi dan kepekaan keadaan. 
2. Aspek positif lainnya terletak pada potensialitas pengajarannya. 
3. Pembentukan spontanitas dan kreativitas pada pemimpin dan 
anggota kelompok. 
4. Pengaruhnya seakan-akan mengalami sendiri dan integratif. 
5. Sebagai masukan dan umpan balik yang penonton dan direktur 
berikan pada protagonist satu sama lainnya. 
Keterbatasan-keterbatasan : 
a. Bahaya terlalu melebih-lebihkan psikodrama terhadap dirinya 
sendiri maupun terhadap penonton. 
b. Kuantitas dan kualitas penelitian yang menyangkut psikodrama. 
c. Dikaitkan dengann pemerolehan hasil latihan. 
d. Psikodrama kemungkinan terlalu banyak memfokuskan pada 
perasaan-perasaan ketimbang perubahan perilaku. 
 
2. Percaya Diri 
a) Pengertian Percaya Diri 
Menurut Hakim (2005:6) percaya diri secara sederhana dapat 
dikatakan sebagai suatu keyakikan sesorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membantunya 
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merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 
hidupnya. 
Percaya diri menurut Lie (2003:4) berarti yakin akan 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. 
Dengan percaya diri, seseorang merasa dirinya berharga dan 
mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan 
berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri.  
Sedangkan Lauster (2006:4) mengemukakan bahwa 
kepercayaan diri merupakan sifat yang saling mempengaruhi satu sama 
lain, kepercayaan pada diri sendiri mempengaruhi sikap hati-hati, 
ketidak tergantungan, ketidak serakahan, toleransi dan cita-cita. 
Menurut Rahayu (2013:64) percaya diri diartikan suatu 
keadaan dimana seseorang harus mampu menyalurkan segala 
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan sesuatu secara 
maksimal dengan memiliki keseimbangan antara tingkah laku, emosi, 
dan spiritual. Kepercayaan diri juga merupakan sikap positif seseorang 
dalam menghadapi lingkungannya. 
 
b) Ciri-ciri Percaya Diri 
Menurut Hakim (2005:5) mengemukakan beberapa ciri-ciri atau 
karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang baik 
adalah sebagai berikut : 
1)  Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 
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2)  Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai 
situasi. 
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang 
penampilannya. 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup. 
7) Tingkat pendidikan formal yang cukup. 
8) Memiliki keahlian atau keterampilan yang dapat menunjang 
kehidupannya. 
9) Dapat bersosialisasi dengan baik. 
10) Memiliki latarbelakang pendidikan keluarga yang baik. 
11) Memiliki pengalaman hidup dalam menghadapi berbagai cobaan 
hidup. 
12) Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah. 
Sedangkan Fatimah (2006:149) mengemukakan beberapa ciri-
ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang 
proporsional adalah sebagai berikut : 
a) Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat 
dari orang lain. 
b) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok. 
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c) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri. 
d) Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi 
stabil). 
e) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah 
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau 
mengharapkan bantuan orang lain). 
f) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang 
lain dan situasi di luar dirinya. 
g) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif 
dirinya dan situasi yang terjadi. 
 
c) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 
Menurut Afianti & Martinah (2000: 67) rasa percaya diri dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal : 
1. Faktor Internal 
a) Konsep diri 
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulan suatu kelompok. Konsep diri merupakan gagasan 
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tentang dirinya sendiri. Individu yang mempunyai rasa rendah 
diri biasanya mempunyai konsep diri yang negative, sebaliknya 
individu yang mempunyai rasa percaya diri akan memiliki 
konsep diri positif. 
b) Harga diri 
Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan 
menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta 
mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Individu 
yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya 
sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah 
menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. 
Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri rendah bersifat 
tergantung, kurang percaya diri dan biasanya terbentur pada 
kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan. 
c) Kondisi Fisik 
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa 
percaya diri. Penampilan fisik merupakan penyebab utama 
rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang. Ketidak 
mampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri yang 
kentara. 
d) Pengalaman Hidup 
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Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya 
rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki 
rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian 
 
2. Faktor eksternal meliputi : 
a) Pendidikan 
Institusi pendidikan yang mengambil sebagian besar 
waktu pertumbuhan seseorang juga sangat mempengaruhi 
percaya dirinya. Siswa yang sering diperlakukan buruk 
(dihukum atau ditegur di depan umum) cenderung sulit 
mengembangkan percaya dirinya. Sebaliknya yang sering 
dipuji, dihargai, diberi hadiah (apalagi di depan umum) akan 
lebih mudah mengembangkan konsep diri yang positif, sehingga 
lebih percaya diri 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri.Lebih lanjut dikemukakan 
bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan 
pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa 
bangga didapat karena mampu mengembangkan kemampuan 
diri. 
c) Lingkungan 
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Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima 
dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang saling 
berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 
percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan 
masyarakat. 
 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescecne” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.  
Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak – kanak ke 
masa dewasa. Dimana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan disegala bidang. Mereka bukan lagi anak – anak, baik 
bentuk badan, sikap, cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan 
pula ia orang dewasa yang telah matang (Mu’awanah, 2012: 7). 
Elfi Mu’awanah menambahkan istilah Adolescence seperti 
yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Yang mengatakan 
secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkatan orang-orang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama sekuran-kurangnya dalam masalah hak.  Integrasi 
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dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang 
lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 
intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkan 
untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang 
kenyataannya merupakan ciri khas umum periode perkembangan ini 
(Mu’awanah, 2012: 8). 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sngat penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Pikunas, 
1976) masa remaja ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) 
remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara 
Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua 
kearah kemandirian (independence), minat – minat seksual, 
perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai – nilai estetika dan isu – 
isu moral. (Yusuf, 2014: 184). 
Masa Remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari masa 
kanak-kanak dalam menunju tingkat kematangan sebagai persiapan 
untuk mencapai kedewasaan (Setiawan, 2015: 93). 
Daradjat (1995: 14) menyebutkan apabila remaja dalam masa 
peralihan diamati dengan seksama akan diperoleh berbagai catatan 
khas, sebagai berikut: 
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a) Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan fisik 
yang demikian pesatnya dan jelas berbeda dibandingkan dengan 
masa sebelumnya. 
b) Perkembangan inteleknya lebih mengarah kepemikiran tentang 
dirinya (refleksi diri). 
c) Perubahan-perubahan dalam hubungan antara anak, orang tua dan 
orang lain dalam lingkungan dekatnya. 
d) Timbulnya perubahan dalam perilaku, pergaulan, dan kebutuhan 
seksual. 
e) Perubahan dalam harapan dan tuntutan orang terhadap remaja. 
f) Banyaknya perubahan dalam waktu yang singkat menimbulkan 
masalah dalam penyesuaian dan sulit untuk memadukannya. 
 
b. Remaja Bermasalah Panti Asuhan 
Anak asuh usia remaja yang berada di panti asuhan mengalami 
beragam problematika. Shaffer menjelaskan, anak-anak yang diasuh di 
panti asuhan mengalami ketidak matangan dalam perkembangan sosial. 
Pada umumnya anak-anak ini mengalami kesulitan dalam proses 
sosialisasi khususnya dalam memulai hubungan dan membina 
hubungan yang dekat dan akrab. Selanjutnya Hartini menjelaskan 
bahwa adanya hambatan perkembangan psikologis dan sosial anak 
panti asuhan, dimana anak asuh lebih kaku dalam hubungan sosial 
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dengan orang lain, perkembangan, dan penyesuaian sosial kurang 
memuaskan (Ramanda dan Ramdani, 2016: 16). 
Gunarsa (Sari, 2014: 2) juga menyebutkan bahwa anak-anak 
yang dibesarkan di panti asuhan sering menjadi anak yang bermasalah, 
tidak terkecuali yang berhubungan dengan masalah emosional. 
Permasalahan yang dihadapi oleh anak asuh berpotensial menimbulkan 
stres.  Namun demikian dalam kondisi stres, seseorang tetap dapat 
bertahan jika mampu menyesuaikan diri secara tepat. 
Problematika remaja sering bersumber dari hambatan dalam 
perkembangan aspek fisik, emosional, sosial dan intelektual. Kesiapan 
remaja untuk memahami dirinya sendiri terhadap problematika sering 
menentukan sukses tidaknya remaja menghadapi problemnya sendiri. 
Bantuan orang lain dari orang tua misalnya juga sangat menentukan 
pula mereka bagaimana meyakinkan bahwa hambatan atau problem itu 
wajar terjadi di usianya. Secara umum problem remaja bersumber 
(Mu’awanah, 2012: 22): 
Mu’awanah (2012: 23) menjelaskan hambatan dalam 
perkembangan sosial biasanya berkaitan dengan kesukaran-kesukaran 
emosional atau cacat tubuh dan dapat berwujud antara lain: 
1) Remaja tidak suka bergaul, ia lebih sering menyendiri. 
Biasanya selalu suka berfantasi dan melamun. 
2) Remaja tidak dapat sukses dalam pergaulan, ia banyak 
disisihkan teman-temannya. 
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3) Remaja tidak berani memasuki kelompok sosial, tidak berani 
tampil. 
Remaja yang tinggal di panti asuhan pada dasarnya pernah 
mengalami masalah dengan penyesuaian diri, dimana remaja yang 
tinggal di panti asuhan idealnya mampu melakukan penyesuaian diri 
dengan lingkungan dalam panti meliputi teman sebaya dan pengasuh, 
maupun lingkungan luar panti meliputi masyarakat sekitar panti dan 
sekolah. Di mana dalam menyesuaikan diri di lingkungan baik di panti 
ataupun di luar panti tentunya banyak masalah-masalah yang dihadapi 
anak asuh tersebut, baik internal maupun eksternal darianak asuh 
tersebut dan sering dihadapkan kepada banyak persoalan yang 
menuntut perubahan dalam segala hal dibandingkan ketika tinggal 
bersama keluarga (Rahmah, Ilyas & Nurfarhanah, 2014: 2). 
Ada dua penyebab umum dari keadaan tidak menyesuaiakan diri 
dengan baik. Pertama, mereka mungkin tidak mempunyai motivasi 
untuk menyesuaikan diri. Kepuasan yang mereka peroleh dari aktivitas 
kelompok terlalu kecil atau mereka menemukan aktivitas lain yang 
lebih memuaskan. Kedua, mereka mungkin kurang pengetahuan 
tentang harapan kelompok atau cara memenuhi harapan itu (Hurlock, 
1978: 277). 
Kegagalan remaja di panti asuhan dalam menguasai 
keterampilan-keterampilan sosial akan menyebabkan dia sulit 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat 
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menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung 
berperilaku yang kurang normatif. Dalam perkembangan yang lebih 
ekstrim kegagalan ini bisa menyebabkan terjadinya gangguan jiwa, 
kenakalan remaja, tindakan kriminal, maupun tindakan kekerasan 
(Rohmah, 2013: 7). 
Menurut intensitasnya, rentang remaja bermasalah dapat 
digambarkan dalam tiga katergori utama; bermasalah wajar yang 
berkaitan dengan ciri – ciri masa remaja, bermasalah menengah yang 
berkaitan dengan tanda – tanda bahayanya, dan bermasalah taraf kuat 
yang mencangkup bermasalah pasif dan bermasalah agresif. 
a) Perilaku Bermasalah yang Wajar 
Secara psikologis, perilaku bermasalah yang wajar adalah 
perilaku yang masih ada dalam batas ciri – ciri pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai akibat adanya perubahan fisik dan psikis, 
dan masih bisa diterima selama dirinya dan masyarakat 
disekitarnya tidak dirugikan. Perilaku tersebut meliputi masalah 
yang berkaitan dengan pribadi remaja itu sendiri. 
(1) Masalah yang berkaitan dengan teman sebaya dan 
peranannya sebagai laki – laki atau wanita. 
(2) Masalah yang berkaitan dengan orang tua. 
(3) Masalah yang berkaitan dengan masyarakat luas. 
Agar semua masalah itu tidak semakin tajam dan tidak 
berkembang pada tahap masalah selanjutnya, remaja perlu diberi 
38 
 
 
 
pemahaman dan penjelasan yang memadai dan memuaskan, baik 
dari pendidik maupun pembimbing. 
b) Perilaku Bermasalah Menengah 
Secara psikologis, perilaku bermasalah menengah adalah 
perilaku remaja yang masih merupakan akibat dari adanya 
berbagai perubahan fisik dan psikis dalam pertumbuhan dan 
perkembangan, tetapi telah menunjukkan berbagai tanda yang 
mengarah pada adanya penyimpangan yang cenderung 
merugikan dirinya sendiri dan lingkungannya.  
Perilaku ini juga merupakan pengembangan – 
pengembangan negatif berbagai masalah wajar sebelumnya yang 
semakin menguat yang diakibatkan oleh tiga hal;  
(1) Dirinya kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya serta tidak mampu 
menerima apa yang diraihnya. 
(2) Adanya berbagai tekanan lingkungan, seperti dari orang 
tua dan teman sebaya serta masyarakat yang lebih luas.\ 
(3) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 
tekanan yang ada. 
Perilaku bermasalah menengah ini juga dinamakan tanda – 
tanda bahaya, baik  yang agresif, pasif atau pengunduran diri, atau 
netral. Perilaku yang menunjukkan tanda – tanda bahaya yang 
agresif, antara lain sikap selalu ingin menguasai dan menyerang 
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orang lain. Sebagaimana perilaku bermasalah wajar, perilaku 
bermasalah menengah pun membutuhkan perhatian yang serius 
dari pendidik dan pembimbing. Dan mengabaikannya dakan 
mengakibatkan pengembangan pada perilaku yang semakin salah 
dan semakin menyimpang. 
c) Perilaku Bermasalah Yang Kuat Atau Penyimpangan Perilaku 
Perilaku bermasalah yang kuat adalah perilaku yang 
muncul akibat adanya rasa tidak enak, rasa tercekam, rasa 
tertekan yang didorong oleh faktor – faktor yang kontradiktif 
dalam diri seseorang, yang secara kuat pula menimbulkan 
berbagai tidakan mengundurkan diri secara berlebihan atau 
agresif yang berlebihan. Perilaku itu dianggap menyimpang dari 
kewajaran karena cenderung ada rasa putus asa, tidak aman, atau 
merusak, melanggar berbagai peraturan. 
Sebagaimana perilaku bermasalah menengah, perilaku 
bermasalah yang kuat ini pun terdiri dari dua sifat yaitu: 
(1) Agresif. Perilaku menyimpang yang agresif  adalah 
betuk – bentuk tingkah laku sosial yang menyimpang 
dan cenderung merusak, melanggar peraturan dan 
menyerang.  
(2) Pasif. Perilaku menyimpang yang pasif atau 
pengunduran diri adalah bentuk perilaku yang 
menunjukkan kecendurung putus asa dan merasa tidak 
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aman sehingga menarik diri dari aktivasi dan takut 
memperlihatkan usahanya. 
 
B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Chairani Safitri, dari Jurusan Ilmu 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Bimbingan Konseling, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung dengan judul 
“Pengaruh Psikodrama Terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017-2018”. Fokus 
penelitiannya adalah untuk mengetahui sebera besar pengaruh psikodrama 
dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah pre-eksperimental design dengan desain 
penelitian One-group pretest-posttest design. Sample penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung yang dikategorikan 
memiliki kecerdasan emosional rendah. Pengambilan sample dilakukan 
dengan teknik purposive sampling untuk menangani kecerdasan emosional 
kemudian dilakukan pengujian menggunakan uji t-Paired Sample T Test. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Andreany, dari Jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara 
PGRI Kediri dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik 
Psikodrama Untuk Menurunkan Kecemasan Sosial Siswa Kelas X TGB 1 
SMK Negeri 1 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017”. Tujuan penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik piskodrama 
untuk menurunkan kecemasan sosial siswa X TGB 1 SMK Negeri 1 Kediri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif teknik 
eksperimen dan menggunakan desain one group pretest posttest dengan 
subjek penelitian siswa kelas X TGB 1 SMKN 1 Kediri. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Alysa Stivanie Kania Damanik, Mahasiswa 
Magister Profesi Psikologi, Universitas Padjajaran Bandung dengan judul 
“Psikodrama Untuk Menurunkan Tingkat Stres Pada Siswa Akselerasi”. 
Penelitian ini didasari dari kejenuhan dan rasa tertekan siswa atas tuntuan 
akselerasi yang diterapkan yang menjadi salah satu penyebab stress yang 
mereka alami. Jenis penelitian ini adalah systematic case study dan metode 
pengumpulan datanya menggunakan self report (SUDS) sedangkan analisa 
data meliputi 4 bagian yaitu bagaimana kondisi sebelum diberi perlakuan 
psikodrama, kondisi selama proses psikodrama berlangsung, kondisi setelah 
diberi perlakuan psikodrama, serta yang terakhir kondisi saat follow up. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut:  
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Masa remaja  termasuk masa yang sangat menentukan, karena pada 
masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya. 
Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan kebingungan di kalangan remaja 
sehingga masa ini disebut oleh orang barat sebagai periode strum und drang. 
Sebabnya karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 
sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang 
berlaku di kalangan masyarakat (Zulkifli L, 2003: 63).  
Seperti halnya remaja di SPSA Pamardi Utomo yang setiap saat 
kedatangan anak asuh baru. Mereka yang baru datang tidak jarang mengalami 
kesulitan untuk melakukan penyesuaian diri, yang mana dari lingkungan lama 
ke lingkungan yang baru. Mereka mengalami perubahan dari hampir semua 
aspek, dari tempat tinggal, teman baru, keluarga baru dan semua hal-hal baru 
lainnya.  
Pemberian layanan teknik piskodrama merupakan salah satu upaya 
pekerja sosial untuk membantu menyelesaikan permasalahan remaja di SPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. Penerima manfaat yang mengalami masalah 
kemudian dikelompokkan menjadi satu dalam suatu tempat dan kemudian 
dilakukanlah proses psikodrama. Teknik yang diberikan akan membantu 
penerima manfaat dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan membantu 
mengenal dirinya lebih dalam. 
 Input                                                        Proses 
 
                               
Permasalahan Remaja di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali:. 
 Kurangnya kepercayaan diri. 
 Kurangnya pengetahuan akan 
diri sendiri. 
 
Pelaksanaan psikodrama: 
 Tahap Awal 
1. Persiapan tempat 
2. Pengumpulan anak 
3. Penjelasan teknik 
 Pelaksanaan 
1. Pembagian peran 
2. Menjalankan peran 
3. Pemberian motivasi 
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Output 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Selesainya Permasalahan Remaja di SPSA Pamardi Utomo Boyolali: 
 Menambah kepercayaan diri 
 Lebih mengenal dan memahami diri sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk ini adalah Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali, yang beralamat di Jl. Pandanaran 
No. 174 Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2018. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor, metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini 
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal 
ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan 
(Moleong, 2007:4). 
Sedangkan  jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan
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untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai pelaksanaan teknik 
psikodrama. 
Menurut Moleong (2007:26) penelitian lapangan (Field research) dapat 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu 
fenomena salam suatu keadaan alamiah atau in situ. Dalam hal demikian maka 
pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan berperan serta. Peneliti 
lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 
dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara. 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2002: 122) subjek penelitian adalah subjek yang 
ditunjuk untuk di teliti oleh penelitian yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Yang menjadi subjek dalam  penelitian ini 
adalah Kepala SPSA, 4 pekerja sosial dan 5 penerima manfaat. 
Menurut Suharsimi, informan penelitian adalah orang yang memberi 
informasi yakni orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Arikunto, 2002: 122). Yang menjadi informan 
penelitian adalah Kepala Sasana Pelayanan Sosial Anak Boyolali,4 pekerja 
sosial dan 5 penerima manfaat. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan subjek dalam penelitian 
kualitatif dijelaskan oleh (Sugiyono, 2010: 197) yaitu dengan jalan peneliti 
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memasuki situasi sosial tertentu, melakukakn observasi, dan wawancara 
kepada orang-orang yang dipandang mengetahui tentang situasi sosial tersebut. 
Pada penelitian ini, penentuan subjek yang menjadi sumber data 
dilakukan dengan teknik purpose, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu yang memahami fokus peneliti. Pada penelitian ini, penentuan 
subjek dibagi menjadi dua yaitu key informan dan secondary informan. Key 
informan sebagai subjek utama yang lebih mengetahui situasi fokus penelitian 
sedangkan secondary informan sebagai penunjang dalam memberikan 
penambahan informasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengamatan langsung (Moleong, 2007: 112). 
 Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus 
pada lingkungan di SPSA terutama pekerja sosial yang akan melakukan 
teknik psikodrama. Metode Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk 
menyajikan gambaran tentang keadaan yang sebenarnya. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2007: 186) wawancara adalah proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
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(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya 
dan menjawab. 
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  wawancara  terpimpin, 
artinya  penulis  telah  menyiapkan  terlebih  dulu  pokok  pertanyaan atau 
pedoman wawancara yang akan   diajukan   kepada   responden   atau   
narasumber. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan 
untuk membantu dalam observasi serta memperkuat data penelitian. 
 
E. Keabsahan Data 
Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang benar, 
begitu juga sebaliknya apabila data salah maka akan menghasilkan penarikan 
kesimpulan yang salah pula. Untuk mendapatkan data yang benar, maka 
dilakukan triangulasi. Di mana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2007: 
330). 
Menurut Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
menurut Patton (Moleong, 2007:330). Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakan nya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 245) analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 
selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah 
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data di lapangan Model Miles and 
Huberman (Sugiyono, 2010: 245). 
Model penelitian Miles and Huberman (Sugiyono 2010: 246-252) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction), merangkum, memilih hal – hal pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema polanya. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian data (data display). Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bida dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori,  flowchart dan sejenisnya. Dalam model penelitian 
kualitatif  penyajian data yang paling sering digunakan adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Namun selain itu pula penyajian data bisa 
pula dengan grafik, matrik, network (jejaring kerja), chart. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Dalam penelitian kualitatif kesimpulan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi 
jelas, dapat berupa hungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
1. Lokasi 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali terletak di 
Jl. Raya Boyolali–Semarang, Banaran, Kec. Boyolali, Kab. Boyolali, Jawa 
Tengah 571313, Indonesia. 
Batas – batas wilayah Desa Banaran meliputi Kecamatan Ampel di 
sebelah utara, Kecamatan Cepogo di sebelah selatan, Kecamatan 
Mojosongo di sebelah timur dan Kecamatan Musuk di sebelah barat. 
 
2. Sejarah Singkat Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Sejarah berdirinya Sasanan Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yaitu: 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950, untuk menampung gelandangan 
dan orang terlantar. 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat. 
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c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 tahun 2008 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti 
Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai SATKER PA. 
Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, 
dengan wilayah kerja se eks Karisidenan Surakarta. 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama menjadi 
Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki 
satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, berdasarkan 
Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 
1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nama menjadi Balai Pelayanan Asuhan Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT 
“Hestining Budi” Klaten,  berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali yang semula dari Eselon III menjadi 
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Eselon IV berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 
Tahun 2016. 
 
3. Dasar Hukum Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang No. 32 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
d. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004 : tentang Petunjuk Teknis Transparansi dan 
Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa Tengah. 
 
4. Visi dan Misi 
Seperti halnya lembaga-lembaga yang lain Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali juga meiliki Visi dan Misi untuk menunjang 
dalam keberhasilan dan kelancaran dalam memberikan layanan kepada 
penerima manfaat. 
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Sasana Pelayanan Sosial Anak (SPSA) Pamardi Utomo Boyolali 
memiliki Visi yaitu Menjadikan Kemandirian Kesejaheraan Sosial 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
Sedangkan Misi dari Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali ada 5, antara lain 1)Meningkatkan jangkauan, kualitas dan 
profesionalisme dalam menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar; 2)Mengembangkan, memperkuat sistem 
kelembagaan yang mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial Terhadap Anak Terlantar; 3)Meningkatkan kerja sama lintas sektoral 
dalam menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Terhadap Anak 
Terlantar; 4)Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar; 5)Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
 
5. Struktur Organisasi 
Seperti halnya struktur pada umumnya, Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo memiliki total keseluruhan adalah 19 pegawai. Dari 
19 tersebut 13 diantaranya berstatus Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil 
Negara dan 6 sisanya bertsatus sebagai tenaga kontrak. Berikut adalah bagan 
struktur Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
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Keterangan:  
PNS  : 13 Tenaga Kontrak: 6 Jumlah: 19 
Gambar 2. Struktur Organisasi SPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Dari bagan ini dapat dilihat bahwasannya terdapat empat pekerja 
sosial yang bertugas di SPSA Pamardi Utomo Boyolali, yaitu Ibu Theresia 
Yani Krsitiyati S.Sos; Bapak Paryono, S.Sos; Ibu Tri Handayani, S.H; dan Ibu 
Tri Yuli Nuryani, S.Sos. Mereka selain bertugas menjadi pekerja sosial, juga 
bertugas sebagai Ibu asuh di setiap kamar.  
 
 
B. Temuan Penelitian 
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1. Pelaksanaan Intervensi Psikodrama di Sasana Pelayananan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a) Tahap Awal 
Sebelum melakukan teknik ini yang dilakukan peksos adalah 
melakukan pemetaan masalah yang dialami para PM. Mereka 
mengklasivikasikan beberapa permasalahan dari yang ringan hingga 
berat, kemudian peksos mengadakan pertemuan dengan PM untuk 
mendiskusikan tentang pelaksanaan teknik ini. Seperti apa yang 
disampaikan bu Yani dan pak Paryono. 
“…kemudian peksos mengelompokkan PM dengan berbagai 
permasalahan.” (W3S3. Baris 41-42) 
 
“...prosesnya ya mas kita memetakan permasalahan dari yang ringan 
hingga berat.” (W5S5. Baris 35-36) 
 
Dalam pertemuan yang dilakukan peksos menjelaskan tentang 
teknik psikodrama dan beberapa peraturan yang harus dilakukan ketika 
proses berlangsung. Selanjutnya peksos dan PM mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam teknik ini. Tidak semua PM terlibat 
dalam kegiatan ini, hanya PM yang akan diberikan layanan ini dan juga 
beberpa PM pendukung untuk menjadi audience. 
“…kemudian kita menjelaskan psikodrama itu seperti apa, langkah-
langkah yang dilakukan juga peraturan yang harus ditaati pm ketika 
proses berlangsung” (W3S3. Baris 42-45) 
 
“…kemudian kita menjelaskan psikodrama itu seperti apa agar anak-
anak paham dalam penerapannya.” (W6S6. Baris 28-30) 
Setelah peksos membagi permasalahan maka tahap selanjutnya 
adalah tahap pembentukan kelompok. Ibu Yuli selaku konselor 
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membentuk struktur kelompok dan menunjuk salah seorang PM untuk 
menjadi ketua kelompok yang menjadi pemimpin selama proses 
konseling berlangsung.  
“…kemudian kita membentuk struktur kelompok” (W5S5. Baris 38) 
Peksos juga mengingatkan kembali tujuan yang akan dicapai 
bersama, adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah anggota 
kelompok dapat saling percaya satu sama lain serta menjaga hubungan 
yang berpusat pada kelompok melalui saling memberi umpan balik, 
memberi dukungan, saling toleransi terhadap perbedaan dan saling 
memberi penguatan positif.  
“…peksos tak lupa untuk menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam 
psikodrama ini mas, agar mereka dapat menjalankannya dengan 
fokus.”(W5S5. Baris 44-46) 
 
Selanjutnya peksos menjelaskan tentang asas kerahasiaan dalam 
konseling bahwa kegiatan yang dilakukan ini adalah bersifat rahasia. 
Anggota kelompok harus menyimpan dan merahasiakan informasi 
mengenai apa yang dibahas dalam kegiatan. Hal ini dilakukan agar 
informasi dari anggota kelompok tidak tersebar luas dan merugikan 
pihak manapun. Peksos meminta kepada anggota kelompok untuk saling 
merahasiakan apa yang terjadi selama proses berlangsung. 
“Terus juga mas ini kan permasalahan pribadi jadi kita mengingatkan 
tentang asas kerahasiaan agar mereka tidak menceritakan masalah ini 
kepada pm yang lain, kan kasihan mas kalau sampai ada yang mengejek 
mereka karena memiliki masalah”. (W2S2. Baris 70-75) 
b) Tahap Kerja 
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Selanjutnya peksos memulai proses psikodrama atau bisa disebut 
dengan tahap kerja. Tahap ini dilakukan sebagai salah satu upaya 
membantu menyelasaikan permasalahan yang dialami PM. Psikodrama 
adalah metode bermain peran yang dimaksudkan agar individu yang 
bersangkutan dapat memperoleh pengertian lebih baik tentang dirinyaa, 
dapat menemukan konsep pada dirinya, dapat menyatakan kebutuan-
kebutuhannya dan dapat menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan 
pada dirinya. Tujuan dari psikodrama ini adalah untuk membantu konseli 
dalam mengatasi masalah-masalah pribadi dengan cara menggunakan 
permaianan peran, drama, atau terapi tindakan. Peksos disini memilih 
tema cerita dan mengajak PM untuk bermain peran kemudian menunjuk 
PM dan memberikannya peran. Cerita yang dipilih peksos dan disepakati 
bersama adalah tentang hubungan sosial. Setiap PM diberikan peran yang 
berbeda-beda agar terjadi kesinambungan dalam drama tersebut.  
“…untuk proses selanjutnya menentukan cerita dan pembagian peran 
kepada para peserta”. (W5S5. Baris 38-40) 
 
“…setelah itu kita memberikan peran kepada anak-anak yang mengikuti 
psikodrama ini untuk diperankan dalam permainan. (W6S6. Baris 30-32) 
 
Tema cerita yang dipilih adalah tentang sosial, yang menceritakan 
tentang seorang keluarga yang baru pindahan dan tetangga yang tidak 
menyukai kedatangannya. Dengan tema ini diharapkan para pm dapat 
menanamkan jiwa sosial yang tinggi serta lebih bisa menambah 
kepercayaan diri dalam berinteraksi. Tujuan yang lainnya adalah agar 
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para pm juga lebih memahami diri sendiri dan memahami bagaimana 
cara mereka menghadapi situasi yang diperankan. 
“Untuk tema yaitu tentang keluarga dan sosial mas, yang tujuannya agar 
lebih percaya diri dan menanamkan jiwa sosial yang tinggi.” (S6W6. 
Baris 34-36) 
 
Para anggota kelompok diminta untuk mendalami peran sesuai 
yang diberikan oleh peksos agar mereka dapat mengambil pelajaran dari 
peran yang dilakukan. Pada proses ini akan semakin terlihat siapa yang 
harus ditangani lebih lanjut dan siapa yang sudah teratasi masalahnya. 
Peksos benar-benar mengamati proses psikodrama yang dilakukan dan 
mencatat apa saja yang perlu dilakukan PM.  Pada tahap ini juga suasana 
menjadi semakin cair dan banyak candaan yang dilakukan sehingga 
mereka merasakan keakraban. PM tak lupa juga mempelajari perilaku 
baru yang muncul untuk kemudian diterapkan dalam kesehariannya. 
“…Tak lupa kita meminta pm untuk mendalami peran yang telah kita 
berikan, agar mereka juga dapat merasakan ketika menjadi orang lain. 
Dengan begitu mereka dapat mempelajari perilaku baru untuk kemudian 
bisa mereka terapkan dalam kesehariannya mas.” (W2S2. Baris 62-67) 
 
c) Tahap Akhir (diskusi) 
Setelah selesai proses psikodrama maka tahap selanjutnya adalah 
diskusi. Pada tahap ini adalah tahap di mana berbagi perasaan dan kesan. 
Peksos dan para anggota kelompok mendiskusikan apa yang telah 
mereka lakukan. Peksos meminta anggota kelompok untuk 
mengemukakan kesan setelah dilaksanakannya proses psikodrama dan 
menilai kemajuan atau perubahan setelah psikodrama selesai. 
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“…setelah selesai kita mendiksusikan apa yang sudah mereka lakukan 
untuk mencari pemecahan masalah bersama. (W5S5. Baris 41-43) 
 
 Pada tahap ini juga anggota kelompok mulai mencoba perilaku 
baru yang telah mereka pelajari dan dapatkan dari psikodrama yang 
selesai dilakukan. Peksos memotivasi dan meminta PM untuk 
menerapkan apa yang telah didapatkan dalam proses psikodrama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
“kemudian kami memberikan arahan dan motivasi serta melihat 
terbentuknya perilaku yang baru setelah dilakukan psikodrama tadi atau 
evaluasilah mas.” (S2W2, baris 58-61)” 
 
Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi. Peksos mengamati PM 
setelah selesainya kegiatan psikodrama untuk kemudian diklasifikan 
siapa yang akan mendapat treatment lanjutan dan siapa yang masalahnya 
sudah teratasi. Peksos juga mengevaluasi apa yang menjadi kekurangan 
dan kelebihan dalam proses psikodrama sebagai modal kedepannya 
untuk melakukan teknik ini menjadi lebih sempurna.   
“…Setelah selesai semuanya, kita mengevaluasi kekurangan dan 
kelebihan psikodrama agar kedepannya psikodrama menjadi lebih baik 
lagi dalam membantu menyelesaikan permasalahan pm mas.” W6S5. 
Baris 36-39) 
 
"…Dan kami juga mencatat apa yang mereka lakukan sebagai bahan 
pertimbangan kami dalam memutuskan apakah permasalahnnya selesai 
atau belum gitu mas.” (W2S2. Baris 67-70) 
Peksos selain mengamati PM juga melihat catatan untuk 
memperkuat data agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil 
keputusan. Setelah selesai proses kemudian peksos mengajak pm untuk 
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berberes dan membersihkan ruangan dan setelahnya konselor 
membolehkan PM untuk meninggalkan ruangan. 
 
2. Kendala dalam Pelaksanaan Intervensi Psikodrama di Sasana 
Pelayanan Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Dalam segala hal yang dilakukan pastinya ada faktor yang 
menentukan, seperti halnya dalam pelaksanaan intervensi psikodrama di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Peksos 
menyebutkan ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan psikodrama ini diantarnya adalah: 
a) Kemauan PM 
Terkadang beberapa PM masih merasa malas ketika peksos 
ataupun dari pihak panti mengadakan acara. Mereka berfikir acara 
tersebut akan menghabiskan waktu bermain dengan teman-
temannya sehingga banyak diantara PM selalu memberikan asalan 
untuk tidak mengikuti acara yang dilakukan. Seperti apa yang 
dikatakan Ibu Yuli. 
“mereka itu selalu malas-malasan ketika ada acara mas, itu yang 
membuat kami kerepotan. Setiap ada acara pasti alasannya capek 
padahal tidak setiap hari ada acara dan kami selaku peksos harus 
menjemputnya ke kamar”. (W2S2 baris 93-97) 
 
b) Sarana dan Prasarana 
Sarpras juga bisa menjadi faktor yang penting dalam segala 
hal, tak terkecuali dengan pelaksanaan intervensi psikodrama di 
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Pamardi Utomo. Di sana banyak terdapat tempat (sarana) yang luas 
yang mungkin bisa menjadi tempat dilakukaknnya proses intervensi 
psikodrama, namun prasarana yang minim membuat proses 
intervensi menjadi kurang maksimal. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Ibu Tri; 
“…ya kalau tempat di sini banyak mas, kita bisa melakukan di ruang 
musik, halaman, ruang tengah, aula, bahkan ruang rapat dan kamar 
bisa saja, hanya prasarananya yang kurang memadai mas. Misalnya 
kalau kita memberikan peran pm sebagai dokter atau petani, di sini 
sulit nyarinya mas. Ya terpaksa seadanya saja.” (W6S6. Baris 63-68) 
 
 
c) Fokus PM 
Selain kemauan PM juga yang menjadi penghambat adalah 
fokus pm, di mana mereka yang menjadi audience membuat para 
pemain tidak fokus dengan cara menertawakannya dan 
menyebabkan permainan menjadi tertunda.  
“…Terus juga mas kan anak-anak yang nonton itu terkadang 
membuat gaduh sehingga menyebabkan para pemain tidak fokus.” 
(W6S6 baris 54-56). 
 
Selain itu para pemain kadang mereka kurang fokus 
sehingga tidak mampu menghayati peran yang diberikan oleh 
peksos, akibatnya PM kurang mampu menganalisa masalah dan 
mengambil pembelajaran dalam proses intervensi psikodrama yang 
dilakukan. Seperti apa yang diutarakan Ibu Yuli. 
“…kadang anak-anak itu kurang fokus mas, jadi kurang bisa 
mengambil pelajaran dalam psikodrama yang dilakukan. Jadi ya kita 
harus mengulang agar mereka bisa dapat mengambil pelajaran dari 
proses yang kita lakukan.”(W2S2. Baris 101-105) 
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d) Waktu 
Selain faktor di atas, yang terakhir adalah faktor waktu. 
Pada dasarnya banyak kegiatan yang mereka lakukan setiap harinya 
dari subuh sampai malam hari. Sebagian besar PM adalah usia SMP 
dan SMA sehingga mereka banyak menghabiskan waktu di sekolah 
mengingat sudah diberlakukannya fullday school. Mereka pulang 
sekolah biasanya sore dan setelah itu mereka bersiap melakukan 
kegiatan lainnya sehingga agak sulit untuk menentukan waktu. 
Seperti halnya yang dikatakan Ibu Yani. 
“anak-anak pulang sekolah itu sore mas, sedangkan kita peksos 
kesulitan untuk menentukan waktu. Biasanya kita mengadakan 
acara itu pas hari minggu tapi terkadang anak-anak juga butuh 
refreshing mas jadi ya sulit”. (W3S3 baris 61-66) 
 
Beberapa faktor tersebut memang membuat terkendalanya 
proses pelaksananan psikodrama, namun para pekerja konselor bisa 
mengendalikan dan mengkondisikan kendala tersebut sehingga tidak 
menjadi perrmasalahan yang sulit diselesaikan. Seperti pernyataan 
Bapak Paryono. 
“…tapi karena kita sudah terbiasa dengan anak-anak jadi faktor ini 
tidak begitu memberatkan bagi kami dan kami bisa mengatasinya.” 
(W5S5 baris 69-71) 
 
C. Analisis Hasil Temuan 
Sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali merupakan 
panti asuhan yang menampung anak-anak korban child abuse . Khusunya 
adalah anak-anak yang ditelantarkan baik secara pendidikan ataupun 
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kehidupan sehari-hari yang kurang terpenuhi. Sama halnya dengan anak-anak 
lain, anak-anak yang tinggal dipanti asuhan juga ingin mendapatkan 
kehidupan, perhatian dan kasih sayang yang layak.Remaja merupakan masa 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Mereka memiliki beragam 
permasalahan dalam kehidupan yang sedang dialaminya mulai dari 
permasalahan dengan teman sebaya sampai dengan permasalahan diri sendiri. 
Maka dari itu mereka masih harus dibimbing dan dibina agar menjadi pribadi 
yang lebih baik dan lebih bisa mengenali diri sendiri sehingga dapat melewati 
masa remaja dan tumbuh menjadi seorang dewasa yang mampu menghadapi 
berbagai permasalahan hidup.  
Peran orang tua disini sangatlah penting dalam tumbuh kembang anak. 
Pegawai di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo juga bertindak 
sebagai pengganti orang tua mereka. Mereka di didik penuh dengan kasih 
sayang dan perhatian, karena setelah lulus SMA/K mereka akan dikembalikan 
ke keluarga aslinya. Selain diberi fasilitas pendidikan Formal mereka juga 
diajarkan untuk selalu berinteraksi untuk menumbuhkan jiwa sosial yang 
tinggi. 
Ketika remaja sudah terjun ke masyarakat diharapkan sudah bisa 
menerpakna norma-norma sosial dengan baik. Maka dari itu selama tinggal di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali mereka di ajarkan 
kedisplinan dan diharuskan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
yang baru. Mereka yang melanggar aturan Sasan maupun aturan sosial maka 
disebut dengan remaja yang bermasalah, dan mereka jika mereka ingin baik 
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maka tugas peksos adalah membantu PM yang bermasalah tersebut untuk 
menyelesaiakan masalahnya. Salah satu diantaranya adalah dengan melakukan 
intervensi psikodrama. Menurut Gerald Corey dalam (Zurreti, 2007:19) 
psikodrama merupakan permainan peranan yang dimaksudkan agar individu 
yang bersangkutan dapat memperoleh pengertian lebih baik tentang dirinya, 
dapat menemukan konsep pada dirinya, menyatakan kebutuhannya-
kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-tekanan terhadap 
dirinya. 
Psikodrama bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan individu diantaranya adalah menemukan kosep pada dirinya 
untuk melakukan perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara 
maksimal sehingga dapat mewujudkan diri. Pada kegiatan psikodrama setiap 
individu mendapatkan kesempatan untuk menggali dan memahami setiap 
permasalahan yang dialami oleh anggota kelompok.  
Sesuai dengan teori di atas, pelaksanaan psikodrama di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo  Boyolali bermaksud untuk 
memberikan pemahaman kepada  PM tentang pentingnya mengenalai diri 
sendiri dan memiliki konsep diri yang baik untuk menentukan masa depannya. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nata (Harita, 2017:13) psikodrama 
dilakukan dengan tujuan sebagai terapi, yaitu agar individu atau peserta didik 
dapat memperoleh insight (pemahaman) yang lebih baik tentang dirinya, 
menemukan konsep diri, serta menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan 
yang dialaminya. Dari keterangan PM berdasarkan wawancara yang dilakukan 
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juga menyatakan bahwa mereka merasa lebih berani untuk berinteraksi dan 
lebih berani untuk menunjukkan kemampuan dirinya..  
Tahapan psikodrama di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali meliputi tahap awal, kerja dan akhir. Pada tahap awal sebelum 
dilakukan psikodrama adalah pemetaan masalah oleh peksos, kemudian peksos 
menjelaskan tentang teknik psikodrama, setelahnya peksos membagi 
permasalahan dan menjelaskan tujuan psikodrama, yang terakhir pada tahap ini 
adalah menjelaskan asas kerahasiaan agar para pm tidak keberatan dalam 
menyampaikan masalah dan saling percaya satu sama lain. Yang kedua yaitu 
tahap kerja, pada tahap ini peksos memulai dengan pemilihan tema cerita yang 
bertujuan agar proses berjalan lancar. Pemilihan tema ini disesuaikan dengan 
permasalahan yang akan diselesaikan. Setelahnya peksos membagi peran, 
pembagian peran bertujuan agar terjadi kesinambungan cerita yang telah 
dipilih diatas dan agar para anggota kelompok memahami peran masing-
masing. Yang terakhir adalah tahap diskusi, pada tahap ini anggota kelompok 
mendiskusikan peran yang mereka lakukan untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan. Pada tahap ini juga peksos memberikan motivasi serta evaluasi 
terhadap kegiatan yang selesai dilakukan. 
Metode psikodrama dalam aplikasinya melibatkan anggota kelompok 
untuk dapat memainkan peran sesuai tokoh yang diberikan konselor. Di dalam 
memainkan peran anggota kelompok tidak perlu menghafal naskah, mereka 
hanya mengikuti narasi yang dibacakan oleh konselor dan menghayati setiap 
peran. Ketika permainan dilakukan anggota kelompok merasa seperti dibawa 
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ke dalam peristiwa yang sesungguhnya, disaat itulah mereka belajar 
memahami dan menghayati setiap kisah agar dapat mengaplikasikan ke dunia 
sosial yang sesungguhnya.  
Dengan menggunakan metode psikodrama maka PM dilatih menjadi 
orang yang memiliki kepribadian yang baru sesuai peran yang diberikan. Selain 
itu juga lebih menekankan kepada cara mereka berinteraksi satu sama yang lain 
yang merupakan bekal dalam kehidupan ke depannya. Dengan metode ini 
konselor mengajak anggota kelompok untuk aktif dalam permainan dan 
mengajak untuk belajar memecahkan masalah dengan bantuan kelompok. 
Metode psikodrama memiliki beberapa manfaat, antara lain yaitu anggota 
kelompok bisa melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain, dapat 
menempatkan diri mejadi orang lain dan memperdalam pengertian mereka 
tentang orang lain, melepaskan tekanan dan emosi dalam diri, menyadarkan 
dan menggali permasalahan yang sedng dihadapinya, dan melatih cara 
berinterkasi dengan orang lain. Dengan metode ini PM dituntut untuk 
mendalami dan menjiwai peran agar setelah proses psikodrama selesai perilaku 
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan psikodrama merupakan salah satu intervensi yang 
dilakukan peksos di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
sebagai fasilitas dalam membantu menangani permasalahan yang sering terjadi 
pada remaja khususnya. Psikodrama memberikan kesempatan kepada anggota 
kelompok untuk berinteraksi dengan pribadi yang lain, interaksi sosial yang 
intensif dan dinamis selama pelaksanan konseling kelompok diharapkan 
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mencapai tujuan – tujuan yang sesuai dengan kebutuhan individu anggota 
kelompok. Kesempatan memberi dan menerima dalam kelompok akan 
menimbulkan rasa saling tolong menolong, menerima keadaan diri, dan 
berempati. Keadaan ini menjadikan suasana yang positif antar anggota 
sehingga mereka merasa diterima, dimengerti, dan menambah rasa positif 
dalam diri. Mereka juga diharapkan ketika terjun ke masyarakat dapat 
menerapkan norma-norma sosial yang baik sehingga tidak akan terjadi hal 
yang menyimpang serta dapat juga menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, yaitu tentang 
Pelaksanaan Psikodrama Pada Remaja Penerima Manfaat di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Baik secara teoritis maupun hasil 
pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
Dalam membantu permasalahan remaja, peksos melakukan intervensi 
psikodrama yang merupakan salah satu cara dalam menangani masalah remaja 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Proses psikodrama 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali meliputi tahap awal, 
tahap kerja dan tahap akhir (evaluasi). Psikodrama merupakan permainan 
peranan yang dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat memperoleh 
pengertian lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep pada dirinya, 
menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya terhadap 
tekanan-tekanan terhadap dirinya. 
Psikodrama merupakan metode permainan peran yang menuntut PM 
untuk melakukan interaksi yang lebih dan juga untuk mendalami sebuah peran 
yang dimainkan untuk kemudian mempelajari dan menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Psikodrama juga bertujuan untuk membangun interaksi antara PM 
sehingga memudahkan mereka dalam menyelesaikan permasalahan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah : 
1. Saran Teoritis 
a. Bagi mahasiswa sebaiknya mampu memahami beberapa teknik dalam 
konseling kelompok, sehingga ke depan menghasilkan penelitian yang 
lebih bai.  
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa memberikan 
bimbingan, motivasi dan semangat kepada mahasiswa agar lebih dapat 
memahami teknik konseling dengan baik.  
 
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 
sejenis mengenai teknik psikodrama diharapkan untuk menambah 
metode pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan meneliti 
yang lebih mendalam dan efisien serta diharapkan dapat memasukkan 
variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian. 
 
b. Bagi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
Memberikan masukan kepada  para praktisi di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali meningkatkan penggunaan teknik 
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psikodrama agar lebih dapat memaaksimalkan dalam hal pemecahan 
masalah.   
c. Bagi Penerima manfaat 
Memberikan pengetahuan lebih baik tentang dirinya dan 
menemukan konsep-konsep diri untuk sehingga mereka lebih mengenal 
diri sendiri dan menjadi bekal dalam menjalani kehidupan yang akan 
datang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Kepala Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a. Bagaimana sejarah awal sasana pelayanan sosial anak pamardi utomo 
boyolali? 
b. Apa visi dan misi? 
c. Layanan apa saja yang diberikan? 
d. Berapa kapasitas di sasana? 
 
2. Pekerja Sosial Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a. Bagaimana latar belakang penerima manfaat? 
b. Apa saja permasalahan yang sering terjadi? 
c. Bagaimanakah keadaan penerima manfaat yang memiliki permasalahan? 
d. Bagaimana proses pelaksanaan psikodrama pada remaja di spsa? 
e. Apa yang menjadi kendala dalam psikodrama? 
f. Media apa saja yang digunakan dalam psikodrama? 
 
3. Remaja Penerima Manfaat 
a. Bagaimana kesan setelah dilakukannya psikodrama? 
b. Apa saja yang didapat setelah dilakukannya psikodrama? 
c. Apakah setelah dilakukannya psikodrama merasa lebih baik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
LAPORAN HASIL OBSVERASI 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 31 Juli 2018 
Tempat  : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
 
Selasa, 31 Juli 2018 sekitar jam 13.00 WIB  peneliti datang ke Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yang terletak di Jl. Pandanaran 
No 174, Banaran, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali ini berdiri sejak tahun 1945. Peneliti 
datang ke Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali untuk melihat 
secara langsung kondisi disana. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali ini menampung  
80 anak yang semuanya adalah laki-laki. Anak-anak yang tinggal di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali yang biasa dipanggil dengan 
sebutan Penerima Manfaat (PM) dengan latar belakang yatim piatu, yatim, piatu, 
terlantar, dan keluarga kurang mampu. Disini mereka mendapatkan pendidikan 
formal dan pendidikan non-formal. Untuk pendidikan formalnya sendiri penerima 
manfaat harus selesai hingga tamat sekolah atau dengan kata lain harus 
menyelesaikan pendidikan 9 tahun yang terdiri dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K) 
Sedangkan untuk pendidikan non-formalnya seperti olahraga, musik, dan 
ketrampilan lainnya untuk menunjang akademis penerima manfaat(PM). Mereka 
 
 
 
 
juga diberi bimbingan rohani, bimbingan individu/kelompok, konseling 
kelompok/individu dan bimbingan sosial untuk membantu membentuk karakter dan 
psikologis penerima manfaat (PM). Setelah PM menyelesaikan sekolahnya atau 
sudah lulus dari SMA/K mereka akan dipulangkan ke keluarganya dengan kata lain 
masa pelayanan/tinggal PM sudah habis. 
Peksos dan Pegawai di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali menerapkan kepada seluruh PM bahwa di sini adalah rumah mereka, 
sedangkan Peksos dan Pegawai berperan menjadi Orang Tua asuh. Jadi hubungan 
antara PM, Pegawai dan Peksos sangat dekat seperti halnya keluarga yang utuh. 
Biasanya PM boleh pulang ke rumah 1 bulan sekali dan kalau ada keperluan 
mendesak. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali berada dibawah 
naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Jadi, untuk semua kebutuhan hidup 
dan biaya sekolah ditanggung oleh Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. PM di sini 
hanya fokus belajar dan menyelesaikan Sekolah tanpa memikirkan biaya dan uang 
saku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018 
Tempat  : Aula Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
 
Pada hari senin tanggal 6 Agustus 2018 peneliti meminta izin untuk ikut 
mengamati proses dilaksanakannya intervensi psikodrama. Pekerja Sosial disana 
pun memberikan izin dan saat apel malam peksos memberi tahu kepada 5 PM yang 
memiliki permasalahan yang sama bahwa besok sore hari pada tanggal 7 Agustus 
2018 tepatnya pada hari selasa akan dilakukan Konseling Kelompok. 5 PM tersebut 
bernama Azzam, Alif, Andi, Aldy Bayu, Handika. Pada hari selasa sore sekitar 
pukul 16.00 WIB peneliti datang lagi untuk melihat langsung proses intervensi 
psikodrama yang dipimpin langsung oleh Ibu Yuli selaku peksos. Kegiatan ini 
dilakukan setelah anak-anak pulang sekolah dan setelah selesai melaksanakan 
sholat ashar. Salah satu pegawai membunyikan bel pertanda bahwa psikodrama 
akan segera dilakukan. Bel pun berbunyi sebagai penanda bahwa ke 5 anak tersebut 
diharapkan untuk berkumpul di Aula. Azzam menjadi PM yang datang lebih awal 
sedangkan yang lain masih bebaring di tempat tidur dan masih dikamar mandi. 
Penelitipun membantu mengkondisikan agar anak-anak dapat segera kumpul di 
Aula. 
Setelah semuanya kumpul PM langsung duduk melingkar di kursi yang 
sudah disediakan. Ibu Yuli langsung mengawali proses intervensi psikodrama 
dengan bermain game terlebih dahulu agar suasana tidak tegang dan PM merasa 
lebih nyaman. Setelah dirasa cukup kemudian Ibu Yuli melanjutkan dengan 
 
 
 
 
meminta PM untuk memperkenalkan diri serta menceritakan masalahnya satu 
persatu. Dimulai dari Azzam yang sedikit malu-malu karena dia merasa masih asing 
dengan teman-teman di sini. Azzam bercerita kenapa dia selalu berdiam di kamar 
dan jarang keluar karena dia merasa takut dengan raut wajah PM yang sudah lama 
tinggal di sini. Kemudian Andi bercerita bahwa dia merasa takut dan canggung 
untuk bergaul dengan PM lama karena dia adalah pribadi yang pendiam. 
Selanjutnya Aldy Bayu bercerita bahwa dia merasa tidak nyaman tinggal di sini, 
dia merasa kurang bebas karena latar belakangnya yang berasal dari anak terlantar. 
Sedangkan Alif menceritakan bahwa dia memiliki masalah yang sama dengan 
Andi. Dan terakhir Handika bercerita bahwa dia lebih nyaman tinggal di rumah 
bersama keluarganya karena himpitan ekonomi dia terpaksa harus berada di sini, 
dia merasa sangat malas bertemu dengan PM yang lain dan selalu melanggar 
peraturan panti dengan harapan segera dikeluarkan dari panti. 
Kemudian Ibu Yuli memberikan tema yang akan dilakukan dalam 
psikodrama, temanya tentang keluarga dan sosial. Peksos langsung membagi peran 
kepada masing-masing PM, peksos juga menekankan bahwa pada proses ini hanya 
PM yang dapat memainkan peran dan memahami sifat-sifat baru yang sebelumnya 
mereka belum pernah lakukan. 
Ibu Yuli selaku fasilitator mencoba meminta kepada semua PM untuk 
bersungguh-sungguh dalam melakukan psikodrama. Peksos meminta PM saling 
memberikan solusi atau masukan terhadap permasalahan yang sedang mereka 
hadapi. Suasana hening seketika dan kemudian Aldy Bayu menyeletuk “opo raiku 
medeni? Kok koe wedi?” (apa wajahku menakutkan? Kok kamu takut?) seketika 
 
 
 
 
itu seisi ruangan tertawa dengan keras dan suasana menjadi mencair dan PM 
menjadi lebih terbuka menceritakan masalah serta memberikan masukan kepada 
PM lain.  
Setelah 1 jam berlalu dan waktu menunjukkan jam 17.00 proses intervensi 
psikodrama telah selesai dilaksanakan. Ibu Yuli kemudian menutupnya dan 
melakukan evaluasi apakah akan dilakukan layanan lanjutan atau tidak.  
PM merasa lega karena psikodrama telah selesai. Azzam dan Aldy Bayu 
melanjutkan mengobrol dan mereka terlihat lebih akrab dibanding sebelumnya. 
Sedangkan Handika masih sedikit malas namun raut wajahnya menunjukkan 
perbedaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 01 
Hasil Wawancara 
(W1.S1) 
Nama  : Khabib, S.H 
Status  : Kepala SPSA 
Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018 
Lokasi  : Ruang Kepala Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
 
Baris Pelaku Verbatim Main Tema 
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Assalamu’alaikum pak 
Wa’alaikumsalam, silahkan masuk mas. 
Gimana mas? 
Iya pak terimakasih. Sebelumnya mohon maaf 
mengganggu waktunya bapak, saya Afif 
mahasiswa IAIN Surakarta yang mau 
melakukan wawancara dengan Bapak. 
Ya mas, mau wawancara apa? Nanti kalau bisa 
saya bantu. 
Begini pak, saya mau tanya tentang sejarah dan 
segala hal tentang Pamardi Utomo pak. 
Bagaimana sejarah awal Sasana Pelayanan 
Sosial di sini pak? 
Nah gini mas, sebelumnya tempat ini pada 
tahun 1945 s.d tahun 1950 digunakan untuk 
menampung gelandangan dan orang terlantar 
kemudian pada tahun 1950 s.d 1953 digunakan 
untuk menanmpung anak-anak dari 
gelandangan dan orang terlantar kemudian 
diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah 
Rakyat selanjutnya pada tahun 1953 s.d 2008 
baru dipergunakan sebagai panti yang diberi 
nama “Pamardi Utomo” untuk menanmpung 
anak yatim, yatim piatu, anak kurang mampu, 
dan anak terlantar. PA. Pamardi Utomo ini 
merupakan induk dan memiliki satuan kerja 
dengan PA. Pamardi Siwi I Sragen dan PA. Esti 
Tomo Wonogiri. Tahun 2010 PA. Pamardi 
Utomo berubah nama menjadi Balai 
Rehabilitasi Sosial Pamardi Utomo Boyolali 
dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial 
Hestining Budi Klaten, kemudian pada tahun 
2015 berganti nama lagi menjadi Balai 
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi 
Utomo Boyolali yang memiliki satu unit Balai 
Rehabilitasi Sosial PGOT Hestining Budi 
Opening 
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Klaten. Dan terakhir pada tahun lalu 2017 
berganti lagi dengan nama Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali yang 
fokusnya untuk memberikan pelayanan kepada 
anak terlantar, yatim, yatim piatu, dan anak 
kurang mampu untuk mendapatkan pendidikan 
hingga lulus SMA/SMK. 
Nah seperti itu kiranya sejarah dari Pamardi 
Utomo ini. 
Pelayanan apa saja yg diberikan di SPSA pak? 
Layanan yg diberikan di sini banyak mas, yang 
paling utama pm di sini diberikan kehidupan 
yang layak, mulai dari kebutuhan sehari-hari 
terus kesehatan, pendidikan dan lingkungan 
yang sehat. Kita di sini sebisa mungkin 
membuat suasana seperti tempat tinggal 
mereka agar pm merasa nyaman tinggal di sini.  
Untuk layanan seperti bimbingan dan konseling 
apakah ada pak? 
Ada mas, disini kami memiliki 4 pekerja sosial 
(peksos) dan mereka biasanya memberikan 
bimbingan individu atau kelompok itu 
diberikan seminggu sekali dan ada juga 
konseling individu dan konseling kelompok. 
Untuk konseling sendiri dilakukan ketika kita 
melihat pm yang memiliki masalah agar segera 
terselesaikan masalah yang dihadapinya. 
Jadi untuk konseling itu dilakukan ketika hanya 
ada masalah pak? 
Iya mas, kan fungsinya konseling 
menyelesaikan masalah to?  
Hehe iya pak. 
Terus kalau semisal masalahnya belum teratasi 
gimana pak? 
Yaa kita lakukan evaluasi dulu apakah ada 
perkembangan dan apakah harus dilakukan 
konseling lanjutan. 
Ohh jadi gitu pak.. 
Terimakasih pak atas infonya, saya lanjut ke 
peksosnya dulu ya pak. 
Iya mas sama-sama, silahkan. 
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Transkip Wawancara 02 
 
Hasil Wawancara  
(W2.S2) 
 
Nama : Tri Yuli Nuryani, S.Sos 
Status : Pekerja Sosial 
Lokasi : Ruang Pekerja Sosial Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo  
Waktu :  Kamis, 2 Agustus 2018 
 
Baris Pelaku Verbatim Main Tema 
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Assalamualaikum ibu 
Eh mas Afif Walaikumsalam, pye mas wes rampung? 
Hehe iya buk, belum bu ini mau wawancara bu. 
Tak pikir wes rampung lho mas, mau wawancara apa 
ki? 
Jadi begini bu, ini maksud kedatangan saya disini 
ingin mewawancarai ibu tentang pelaksanaan 
intervensi psikodrama di sini bu. 
Oalah iya mas, berarti tentang pelaksananannya 
kan? Apa yang ingin ditanyakan? 
Nggih bu, Langsung aja ya bu, bagaimana latar 
belakang PM disini bu? 
Latar belakang PM disini itu berasal dari keluarga 
yang tidak mampu sehingga mempengaruhi 
perilakunya to mas, nah biasane anak – anak seng ra 
nduwe terus rene dadi neko – neko kae to mas. Setelah 
anak disini diberikan pelayanan bimbingan, ada 
bimbingan psikologi sosial, bimbingan mental, 
bimbingan spiritual, bimbingan kelompok dan 
bimbingan pendidikan.  Kalau layanan konseling 
sendiri ada konseling individu dan konseling 
kelompok, dengan berbagai macam teknik..  
Apa saja permasalahan yang sering terjadi disini bu? 
Permasalahan disini ya mas masalahnya waktu mas, 
biasa kalau dirumah gak ada apel pagi dan malam 
jadi anak – anak terbebani, peraturan panti yang sulit 
dilakukan. Nek anak – anak kan nek apel malam 
males – malesan to mas, nek apel pagi juga mas 
biasalah mas. Yo kayak kurangnya kedisiplinan 
waktu.j 
Berarti masalahnya tentang kurangnya kedisiplinan 
waktu ya bu, ada gak bu permasalahan pribadi yang 
terjadi? 
Ya ada banyak mas kompleks di sini, biasanya 
mereka itu kurang menerima keadaan dirinya 
Pembukaan 
Wawancara 
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sehingga menyebabkan tekanan pada dirinya untuk 
kemudian melampiaskan ke hal yang negative, 
contohnya membolos sekolah, merokok, bertengkar 
dengan teman sekamar dan masih banyak lagi mas.  
Kemudian ada juga permasalahan dengan keluarga 
yang dibawa ke panti mas, mereka melihat keluarga 
yang tidak harmonis dan merasa minder dengan 
teman-temannya sehingga sulit untuk berintraksi 
atau bisa disebut dengan introvert mas. Ada juga 
beberapa anak yang masih kurang percaya diri mas, 
masih malu-malu gitu. 
Oh, Terus bagaimana proses pelaksanaan intervensi 
psikodrama di sini bu? 
Prosesnyaya mas (1) masing–masing individu 
mengutarakan masalahnya dan masing–masing 
individu memberikan pemecahan masalahnya, (2) 
membangun kepercayan dengan anak agar mereka 
mau bercerita dan mengutarakan masalahnya (3) 
kemudian diambil satu kesepakatan untuk 
memainkan sebuah peran di mana teknik ini 
bertujuan untuk lebih mengenal dirinya sendiri dan 
memudahkan interaksi. (4) mendiskusikan bersama 
permasalahan yang mereka alami. (5) kemudian kami 
memberikan arahan dan motivasi serta melihat 
terbentuknya perilaku yang baru setelah selesai 
proses psikodrama tadi atau evaluasilah mas. Tak 
lupa kita meminta pm untuk mendalam peran yang 
telah kita berikan, agar mereka juga dapat 
merasakan ketika menjadi orang lain. Dengan begitu 
mereka dapat mempelajari perilaku baru untuk 
kemudian bisa mereka terapkan dalam 
kesehariannya mas. Dan kami juga mencatat apa 
yang mereka lakukan sebagai bahan pertimbangan 
kami dalam memutuskan apakah permasalahnnya 
selesai atau belum gitu mas. Terus juga mas ini kan 
permasalahan pribadi jadi kita mengingatkan 
tentang asas kerahasiaan agar mereka tidak 
menceritakan masalah ini kepada pm yang lain, kan 
kasihan mas kalau sampai ada yang mengejek 
mereka karena memiliki masalah 
Ibu tadi kan bilang permasalahan remaja disini kan 
sangat kompleks, jadi apakah psikodrama untuk 
mengatasi permasalahan remaja disini sangat baik 
bu? 
Semuanya perlu tahap ya mas, jadi semuanya by 
proses. Karena remaja kan banyak permasalahan 
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dan emosinya yang naik turun mas. Terus kegiatan 
remaja seperti pendidikan formal sangat banyak mas, 
jadi kita harus pintar mengatur waktunya mas. Terus 
terkait PM yang mempunyai masalah harus kita 
pantau dan kita observasi selalu dan dilakukan 
secara maksimal karena nanti remaja ini kan nanti 
akan terjun dan dikembalikan ke masyarakat mas.   
Terus adakah penghambat dalam pelaksanaan 
psikodrama disini buk? 
Kendalanya to mas, tidak ada kemauan dari PM 
untuk bisa merubah sikapnya. mereka itu selalu 
malas-malasan ketika ada acara mas, itu yang 
membuat kami kerepotan. Setiap ada acara pasti 
alasannya capek padahal tidak setiap hari ada acara 
dan kami selaku peksos harus menjemputnya ke 
kamar. Kemudian faktor penghambat yang paling 
berat adalah waktu mas, karena kan anak – anak 
pada seharian aktivitasnya di luar sasana. Pulang 
sekolah itu kan udah sore mas, kadang anak – anak 
udah capek mas. Dan juga kadang anak-anak itu 
kurang fokus mas, jadi kurang bisa mengambil 
pelajaran dalam psikodrama yang dilakukan. Jadi ya 
kita harus mengulang agar mereka bisa dapat 
mengambil pelajaran dari proses yang kita lakukan 
Faktor penghambat tadi kan berasal dari diri PM kan 
bu, sedangkan faktor pendukungnya apa bu? 
Faktor pendukung yaitu ada 4 peksos, fasilitas 
asrama yang cukupi, dan lingkungan sasana mas. 
Kemudian media apa aja yang dipakai dalam 
pelaksanaan psikodrama di sini bu? 
Medianya mas, ada pulpen, kertas, lcd proyektor dan 
lainnya mas. 
Wah, berarti untuk melakukan psikodrama di sisni 
sudah bisa dikatakan lancar ya bu. Bu, ini 
alhamdulillah sudah selesai wawancaranya, 
terimakasih ya bu. Doakan ya bu biar cepat selesai. 
Hehehe 
Oh iya mas, kalau ada yang kurang ditanyakan WA 
aja, dari pada jauh kesini, Aamiin ndang mas. 
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Transkip Wawancara 03 
 
Hasil Wawancara 
(W3.S3) 
 
Nama : TH. Yani K, S.Sos 
Status : Pekerja Sosial 
Tempat: Kantor  Pekerja Sosial Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Waktu  :  Kamis, 2 Agustus 2018 
 
Baris Pelaku Verbatim  Main Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
P 
 
 
 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
Selamat pagi Ibu 
Eh Mas Afif selamat pagi juga, belum selesai to le? 
Hehe iya bu, gimana kabarnya bu? belum bu ini mau 
wawancara bu. Hehehe…. 
Tak pikir wes rampung lho mas, puji syukud baik 
masih tetap kayak dulu, mau wawancara apa ini mas? 
Jadi begini bu, ini maksud kedatangan saya disini 
ingin mewawancarai ibu terkait judul skripsi saya 
tentang pelaksanaan teknik psikodrama di sini bu, 
maaf ya bu ganggu kerjaan ibu sebentar, hehehe.... 
Hmmm,  iya mas gimana mau Tanya apa? 
Yang mau saya tanyakan pertama itu bu, berapa 
jumlah PM disini bu? 
jumlah PM disini itu ada 80 mas itu keseluruhannya.  
Berarti itu total ya bu. Terus bagaimana kondisi PM 
disini bu? 
Kondisi PM disini ya, baik, mandiri, sehat dan senang 
mas.  
Apa saja permasalahan yang sering terjadi disini bu? 
Permasalahan yang sering terjadi ya mas 
masalahnya paling podo itu  susah disiplin misalnya 
disiplin ibadah, apel pagi angel, belajar angel dan 
disiplin kebersihan. Reti dewe to cah segitu pasti 
angel poll.  
Hehehe, Sama bu saya juga gitu dulu. Berarti 
masalahnya tentang kurangnya kedisiplinan ya bu, 
bagaimana peksos dalam menangani masalah 
tersebut? 
Usaha peksos dalam menangani masalah tersebut ya 
terutama kita panggil PM tersebut kita berikan 
bimbingan atau konseling individu ataupun 
kelompok, terus kita berikan pengertian, motivasilah 
ya intinya melakukan pendampingan lah mas.  
Terus proses pelaksanaan intervensi psikodrama di 
sini bu? 
Pembukaan 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Permasalahan 
Penerima Manfaat 
(PM) 
 
 
 
 
 
 
Usaha peksos 
dalam menangani 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
 
Proses disini ya mas, anak–anak di kumpulkan, 
kemudian kita sebagai peksos membuka acara, PM 
yang baru di persilahkan untuk memerkenalkan diri, 
berasal dari mana dan dulu sekolah dimana. 
Kemudian peksos mengelompokkan PM dengan 
berbagai permasalahan, kemudian kita menjelaskan 
psikodrama itu seperti apa, langkah-langkah yang 
dilakukan juga peraturan yang harus ditaati pm 
ketika proses berlangsung, kemudian peksos 
memberikan motivasi berupa perlunya berbaur dan 
berteman kepada siapapun. Khususnya anak yang  
yang kurang bergaula ya mas, para PM itu diberikan 
arahan, motivasi kita damping dan kayak dikasi 
bermain peran kecil–kecilan mas, gunanya untuk 
membangkitkan rasa percaya diri dan kerjasama 
yang baik antar PM. Terus juga mas ini kan 
permasalahan pribadi jadi kita mengingatkan tentang 
asas kerahasiaan agar mereka tidak menceritakan 
masalah ini kepada pm yang lain, kan kasihan mas 
kalau sampai ada yang mengejek mereka karena 
memiliki masalah. 
Terus adakah kendala dalam pelaksanaan intervensi 
psikodrama di sini apa aja bu? 
Kendala itu dari PM sendiri yaitu mengulur waktu 
mas. PM kan 5 hari sekolah anak-anak pulang 
sekolah itu sore mas, sedangkan kita peksos kesulitan 
untuk menentukan waktu. Biasanya kita mengadakan 
acara itu pas hari minggu tapi terkadang anak-anak 
juga butuh refreshing mas jadi ya sulit. Kalau hari 
sabtu PM pada pulang ke rumah sedangkan kegiatan 
kelompok itu harus dilakukan mas, ya itu sih 
hambatannya mas. Kalau PM sekolah 6 hari bisalah 
dilakukan kan jam pulang sekolahnya siang kan bisa 
dilaksanakan mas, tapi ini PM sama kaya pekerja gitu 
mas. 
Sedangkan faktor pendukung dalam konseling 
kelompok disini apa bu? 
Faktor pendukung lingkungan sekolah, lingkugan 
panti, dan sarpras mas. 
Kemudian media apa aja yang digunakan dalam 
pelaksanaan psikodrama bu? 
Medianya itu mas, kita harus mendekati dan mengena 
pada individu tersebut, adanya nonton bareng biar 
akrab dan bisa berinteraksi satu sama lain.. 
Yang terakhir bu, apakah psikodrama mampu 
membantu PM dalam menyelesaikan permasalahan? 
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Bisa saja mas, karena kan kalau dengan psikodrama 
ini sendiri kita mengajari anak-anak untuk 
memecahkan masalahnya sendiri mas. 
Terimakasih ya bu. Doakan ya bu biar cepat selesai. 
Hehehe 
Oh iya mas, kalau kurang informasi dan masih 
banyak yang bisa ditanyakan lagi. 
Iya siap bu terima kasih banyak. 
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(W4.S4) 
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Assalamu’alikum. Selamat siang dek Azzam. 
Wa’alaikumsalam mas. Ada apa mas? 
Nggapapa dek, mau ngobrol aja kok. Gak 
ganggu kegiatannya kan? 
Engga mas, kebetulan ini udah selesai beres-
beres buku. 
Oh iya dek, gimana permainan psikodrama 
kemarin? Seru apa biasa aja? Hehe 
Lumayan seru mas, asik juga bisa kenal sama 
temen baru. 
Alhamdulillah. Sebelumnya di sekolah kamu 
juga punya temen kan? 
Punya mas, tapi ngga banyak. Cuma 
beberapa aja yang sekiranya wajahnya ngga 
keliatan galak aku berani temenan mas. 
Oo jadi selama ini kamu sering di kamar itu 
masalahnya? 
Iya mas, aku takut sama orang yang 
wajahnya sedikit galak terus menakutkan. 
Nah jadi kesannya kalo diajak temenan nanti 
ga enak gitu. 
Berarti temenmu kebanyakan cewek dong? 
Hehe 
Hehe ya engga mas, kalo cewek sama juga 
mas. Jadi aku milih temen yang keliatan 
wajahnya itu kalem terus pendiam biar sama 
kaya aku 
Oo terus selain takut sama wajahnya apalagi 
dek? 
Ya takut sama omongannya juga mas, kadang 
kan kalo wajahnya galak itu kalo ngomong 
pasti nadanya tinggi terus kaya menang 
sendiri gitu mas, jadi dalam hati ga nyaman 
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temenan sama orang kaya gitu. Mending ga 
punya temen mas. 
Maksudnya menang sendiri gimana dek? 
Ya songong gitu mas kaya paling hebat gitu, 
sering ngandelin fisiknya. Apa-apa dikit 
ngajak berantem terus mukul-mukul 
Tapi kan ga semua orang yang wajahnya 
galak kaya gitu dek? 
Iyaa juga mas, tapi aku ga nyaman mas 
temenan sama orang yang wajahnya galak. 
Terus setelah permainan kemarin, kamu 
ngrasain gimana dek? 
Rasanya sedikit nyaman mas, aku jadi lebih 
berani ngobrol sama Bu Yuli 
Terus sama Ajar gimana dek? Kan kemarin 
dia bercanda to? Hehe 
Hehe iya mas ternyata ajar orangnya lucu, 
meskipun dia terlihat ga nyaman sama seperti 
aku tapi kita bisa ngobrol lama kemarin 
Nah jadi kan intinya ga semua orang yang 
wajahnya galak itu ga enak diajak temenan 
dek. Semua kan punya garis wajah sendiri-
sendiri, ada yang lugu ada yang galak juga. 
Jadi jangan menilai orang dari wajahnya dek, 
kamu harus kenalan biar kamu tau orang itu 
baik apa engga. Terus juga jangan cuma di 
kamar aja dek, main main sama temenmu 
yang kamu anggap baik dulu biar kamu betah 
di sini dan banyak temennya. 
Iya mas, mulai besok aku mau nyoba main 
sama Ajar mas. 
Nah gitu dek, tetep semangat yaa 
Hehe iya mas, makasih ya mas 
Iya dek sama-sama. Yaudah makasih ya dek 
udah mau ngobrol-ngobrol 
Iya mas. 
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Status : Pekerja Sosial 
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Assalamualaikum pak 
Ya mas Afif Walaikumsalam, gimana mas? 
Gini pak mau wawancara. 
Mau wawancara apa mas? 
Jadi begini pak, ini maksud kedatangan saya di sini ingin 
mewawancarai bapak tentang pelaksanaan intervensi 
psikodrama. 
Oalah iya mas, berarti tentang pelaksananannya kan? Apa 
yang ingin ditanyakan? 
Iya pak, Langsung saja ya, bagaimana latar belakang PM 
disini? 
Latar belakang PM disini itu berasalah dari keluarga yang 
tidak mampu sehingga mempengaruhi perilakunya mas, 
mereka memiliki prinsip dan kemampuan berbeda-beda, 
memilikinpermasalahan yang berbeda pula. Banyak dari 
PM di sini yang karena masalah ekonomi menjadi anak 
yang nakal dan bandel, mereka tidak bisa menerima 
keadaan dirinya. 
Apa saja permasalahan yang sering terjadi disini pak? 
Seperti yang sudah saya sebutkan permasalahan di sini 
yaitu kenakalan remaja mas, biasa to anak-anak remaja 
itu nakalnya pasti merokok, bertengkar, kedisipilinan, 
percaya diri rendah. Terutama untuk masalah peraturan 
panti yang sering dilanggar mas, mereka sulit untuk 
mentaati peraturan di sini. 
Berarti masalahnya tentang kurangnya kedisiplinan ya 
pak, ada gak permasalahan pribadi yang terjadi? 
Ya ada banyak mas, kebanyakan para pm merasa kurang 
puas akan keadaan dirinya, merasa terlahir dari keluarga 
yang bisa dibilang serba kecukupan. Faktor itu yang 
menyebabkan banyak remaja di sini menjadi anak yang 
nakal.  
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Oh, Terus bagaimana proses pelaksanaan intervensi 
psikodrama di sini pak? 
Prosesnyaya mas kita memetakan permasalahan dari yang 
ringan hingga berat kemudian kita meminta masing–
masing individu mengutarakan masalahnya, kemudian 
kita membentuk struktur kelompok dan untuk proses 
selanjutnya menentukan cerita dan pembagian peran 
kepada para peserta, setelahnya menjalankan psikodrama 
sesuai peran yang telah diberikan, setelah selesai mereka 
mendiksusikan apa yang sudah mereka lakukan untuk 
mencari pemecahan masalah bersama.  
Peksos tak lupa untuk menjelaskan tujuan yang ingin 
dicapai dalam psikodrama ini mas, agar mereka dapat 
menjalankannya dengan fokus. 
Apakah psikodrama bisa mengatasi permasalahan remaja? 
Semuanya perlu proses mas, tidak langsung instan, jadi 
semuanya by proses. Karena remaja kan banyak 
permasalahan dan emosinya yang labil. Terus kegiatan 
remaja di sekolah kan banyak mas, jadi kita harus pintar 
mengatur waktunya mas. Terus terkait PM yang 
mempunyai masalah harus kita observasi selalu dan 
dilakukan secara maksimal untuk menciptakan remaja 
yang baik karena nanti remaja ini kan dikembalikan ke 
masyarakat mas.   
Terus adakah penghambat dalam pelaksanaan psikodrama 
disini pak? 
Kendalanya to mas, tidak ada kemauan dari PM sendiri 
untuk bisa merubah sikapnya sendiri. mereka itu selalu 
malas-malasan ketika ada acara mas, itu yang membuat 
kami kerepotan. Setiap ada acara pasti alasannya capek 
padahal tidak setiap hari ada acara dan kami selaku 
peksos harus menjemputnya ke kamar. Kemudian faktor 
penghambat yang paling berat adalah waktu mas, karena 
kan anak – anak pada seharian aktivitasnya di luar 
sasana. Pulang sekolah itu kan udah sore mas, kadang 
anak – anak udah capek mas. Tapi karena kita sudah 
terbiasa dengan anak-anak jadi faktor ini tidak begitu 
memberatkan bagi kami dan kami bisa mengatasinya. 
Faktor penghambat tadi kan berasal dari diri PM kan pak, 
sedangkan faktor pendukungnya apa pak? 
Faktor pendukung yaitu ada 4 peksos, fasilitas sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Terima kasih bapak atas waktunya dan informasi yang 
diberikan. 
Oh iya mas, kalau ada yang kurang bias lewat WA yaa. 
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Hasil Wawancara  
(W6.S6) 
 
Nama : Tri Handayani, S.H 
Status : Pekerja Sosial 
Lokasi : Ruang Pekerja Sosial Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo  
Waktu :  Kamis, 2 Agustus 2018 
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Assalamualaikum ibu 
Ya mas Afif Walaikumsalam, gimana mas? 
Gini bu mau wawancara. 
Mau wawancara apa mas? 
Jadi begini bu, ini maksud kedatangan saya di sini ingin 
mewawancarai ibu tentang pelaksanaan teknik 
psikodrama. 
Ohh iya mas, Apa yang ingin ditanyakan? 
Iya bu, Langsung saja ya, Apa saja permasalahan yang 
sering terjadi disini pak? 
Permasalahan di sini yaitu kenakalan remaja mas, biasa 
to anak-anak remaja itu nakalnya  pasti bolos sekolah, 
merokok, bertengkar, kedisipilinan, percaya diri rendah. 
Terutama untuk masalah peraturan panti yang sering 
dilanggar mas, mereka sulit untuk mentaati peraturan di 
sini mas. Mereka itu merasa kalau peraturan di sini itu 
berat untuk dilaksanakan mas sehingga ya mereka sulit 
juga untuk mentaatinya. 
Berarti masalahnya tentang kurangnya kedisiplinan ya bu, 
ada gak permasalahan pribadi yang terjadi? 
Ya itu tadi mas permasalahannya tentang merokok, bolos 
sekolah, bertengkar, kan itu termasuk permasalahan 
pribadi.  
Oh, Terus bagaimana proses pelaksanaan teknik 
psikodrama di sini pak? 
Prosesnya ya mas kita mengumpulkan anak kemudian 
mencari permasalahan yang sama agar dalam 
pelaksanaannya lebih mudah, kemudian kita menjelaskan 
psikodrama itu seperti apa agar anak-anak paham dalam 
penerapannya, setelah itu kita memberikan peran kepada 
anak-anak yang mengikuti psikodrama ini untuk 
diperankan dalam permainan, setelahnya kita 
mendiskusikan permasalahan dan memecahkan masalah 
bersama. Untuk tema yaitu tentang keluarga dan sosial 
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mas, yang tujuannya agar lebih percaya diri dan 
menanamkan jiwa sosial yang tinggi. Setelah selesai 
semuanya, kita mengevaluasi kekurangan dan kelebihan 
psikodrama agar kedepannya menjadi lebih baik lagi 
dalam membantu menyelesaikan permasalahan pm mas. 
Apakah psikodrama bisa mengatasi permasalahan remaja 
di sini? 
Ya tergantung kemauan pm nya untuk menyelesaikan 
masalahnya mas, kan kita sebagai pekerja sosial tugasnya 
hanya untuk membantu, semuanya balik lagi tingga pm 
nya mau berubah atau tidak.   
Terus adakah penghambat dalam pelaksanaan psikodrama 
disini buk? 
Kendalanya itu tadi mas, tidak ada kemauan dari PM 
sendiri untuk bisa menyelesaikan masalahnya. Kemudian 
mereka itu selalu malas-malasan ketika ada acara mas, itu 
yang menjadi kendala. Setiap ada acara pasti alasannya 
capek padahal tidak setiap hari ada acara dan kami selaku 
peksos harus selalu mengingatkan agar mereka mau 
bergerak. Terus juga mas kan anak-anak yang nonton itu 
terkadang membuat gaduh sehingga menyebabkan para 
pemain tidak fokus. Kemudian faktor penghambat yang 
paling berat adalah waktu mas, karena kan anak – anak 
pada seharian aktivitasnya di luar sasana. Pulang sekolah 
itu kan udah sore mas, kadang anak – anak udah capek 
mas. 
Kalau untuk sarana dan prasarananya apakah mendukung 
bu? 
Ya kalau tempat di sini banyak mas, kita bisa melakukan 
di ruang musik, halaman, ruang tengah, aula, bahkan 
ruang rapat dan kamar bisa saja, hanya prasarananya 
yang kurang memadai mas. Misalnya kalau kita 
memberikan peran pm sebagai dokter atau petani, di sini 
sulit nyarinya mas. Ya terpaksa seadanya saja. 
Terima kasih bu atas waktunya dan informasi yang 
diberikan. 
Oh iya mas, kalau ada yang kurang bisa ditanyakan lagi. 
Siap Ibu. 
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Hasil Wawancara 
(W7.S7) 
Nama  : Andi 
Usia  : 15 Tahun 
Status  : Penerima Manfaat 
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Assalamu’alikum. Selamat siang dek Andi. 
Wa’alaikumsalam mas. Ada apa mas? 
Lagi sibuk dek? 
Engga mas, lagi santai hehe. 
Mau tanya-tanya sedikit boleh dek? 
Boleh mas mau tanya apa? 
Gimana psikodrama kemarin? 
Lumayan seru mas, asik juga bisa bercerita 
tentang masalah yang dialami teman-teman 
dan bisa ikut memberikan saran mas. 
Terus apa yang kamu dapat setelah kegiatan 
kemarin? 
Ya saya bisa mempelajari ilmu baru mas, saya 
juga lebih percaya diri mas terus saya bisa 
tahu sebenarnya saya memiliki kemampuan 
yang sebelumnya saya tidak tahu. 
Wahh kemampuan apa dek?  
Kemampuan acting mas hehe kan kemarin 
saya bisa memerankan peran sebagai tetangga 
yang baik 
Bagus itu dek, bisa dieksplore hehe. Tapi 
apakah kamu merasa lebih baik? 
Iya mas, saya merasa lebih percaya diri 
daripada sebelumnya. Saya juga lebih bisa 
lebih mudah berinteraksi sama temen-temen 
yang lain mas, jadi kita sudah saling kenal dan 
gak kaku lagi mas hehe 
Berarti ke depan kamu harus jadi orang yang 
lebih baik lagi dek, jangan jadi anak nakal terus 
kembangkan kemampuan yang sudah kamu 
temukan, harus percaya diri ya. 
Iya mas saya bertekad harus jadi anak baik 
mas, saya mulai sadar kalau di sini hanya 
sebentar. 
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Nah harus mulai sadar dek, biar ga jadi anak 
nakal terus hehe. 
Terima kasih ya dek udah mau diwawancara. 
Iya mas sama-sama, saya senang mas 
diwawancara hehe 
Besok lagi ya mas 
Hehe iya dek 
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Transkrip Wawancara 08 
Hasil Wawancara 
(W8.S8) 
Nama  : Ajar 
Usia  : 14 Tahun 
Status  : Penerima Manfaat 
Tanggal : Selasa,7 Agustus 2018 
Lokasi  : Ruang Tengah Sasana Pelayanan Anak Pamardi Utomo 
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Assalamu’alikum. Selamat siang dek Ajar. 
Wa’alaikumsalam mas. Ada apa ya? 
Gapapa dek ? mau wawancara sebentar  
Wah mas aku kaya orang penting haha 
Haha iyaa dek, boleh gak? 
Boleh mas, nanti saya jawab 
Haha siap. Gimana psikodrama kemarin? 
Wah seru mas, aku bisa menjadi orang lain 
rasanya jadi artis yang memerankan peran 
seperti ini mas haha. Terus aku juga bisa 
melihat ekspresi teman-teman kalau jadi 
orang lain mas. 
Terus apa yang kamu dapat setelah kegiatan 
kemarin? 
Ya saya bisa mempelajari sifat-sifat baru 
mas, dari saya jadi orang lain itu. Saya juga 
lebih percaya diri mas terus bisa saling 
menceritakan masalah yang kita alami tanpa 
rasa takut. 
Berarti kamu kemarin antusias ya?  
Iya mas antusias sekali, besok lagi diulang ya 
mas nanti saya yang kumpulin temen-temen. 
Hehe ya besok saya sampaikan ke peksos 
dulu yaa. 
Terus apakah kamu merasa lebih baik? 
Iya mas, saya merasa lebih percaya diri 
daripada aja mas. Lebih lega rasanya bisa 
melakukan kegiatan itu sama-sama, beban 
pikiran juga sedikit berkurang mas. 
Alhamdulillah dek, semoga ke depan kamu 
menjadi orang yang lebih baik lagi yaa. 
Jadikan kesalahan-kesalahan yang kamu 
lakukan dulu sebagai motivasi untuk menjadi 
Opening 
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orang yang lebih baik lagi yaa, jangan 
terjerumus dalam pergaulan bebas 
Iya mas, makasih sudah mengingatkan. 
Semoga saja saya menjadi anak yang 
berbakti pada kedua orang tua mas dan 
membanggakan mereka. 
Nah harus itu dek .Yaudah terimakasih atas 
waktunya ya dek 
Oke mas sama-sama. 
Pemberian 
motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 09 
Hasil Wawancara 
(W9.S9) 
Nama  : Aldi Bayu 
Usia  : 15 Tahun 
Status  : Penerima Manfaat 
Tanggal : Selasa,7 Agustus 2018 
Lokasi  : Ruang Tengah Sasana Pelayanan Anak Pamardi Utomo 
 
Baris Pelaku Verbatim Main Tema 
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Assalamu’alikum. Selamat siang dek bayu. 
Wa’alaikumsalam mas. Selamat siang. 
Lagi ada acara gak dek? 
Gak ada mas, lagi nyantai. 
Oh oke dek, mau wawancara sebentar boleh? 
Boleh mas, mau wawancara tentang apa ya? 
Tentang kemarin dek, psikodrama. 
Oalah iya mas, gimana? 
Jadi kesan setelah kegiatan kemarin apa dek? 
Kesannya ya seru mas, bisa kumpul-kumpul 
bareng, bisa tertawa bareng-bareng juga, 
pokoknya asik mas. 
Terus apa yang kamu dapat dari kegiatan 
kemarin? 
Kita lebih dekat sama teman-teman mas, lebih 
lancar komunikasi kita terus juga kita bisa 
memberikan saran dalam kegiatan kemarin, 
jadi kita bisa lebih bebas mas dalam 
berkomunikasi. 
Terus apakah setelah kegiatan kemarin kamu 
merasa lebih baik? 
Iya mas lebih baik, saya jadi lebih memahami 
ketika jadi orang lain, saya juga lebih merasa 
percaya diri, lebih lancar dalam 
berkomunikasi juga mas. 
Nah jadi ketika kamu ada masalah itu cerita aja 
ke peksos dek, karena beliau yang menjadi 
orang tua kamu selama di sini. Jangan juga 
menjadi anak yang nakal, kasian kamu dan 
masa depanmu dek. 
Iya mas, besok kalau ada masalah saya cerita 
ke peksos. 
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Mungkin itu dulu ya dek, terima kasih sudah 
mau diwawancarai yaa. 
Iya mas sama-sama. 
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Transkrip Wawancara 10 
Hasil Wawancara 
(W10.S10) 
Nama  : Handika 
Usia  : 15 Tahun 
Status  : Penerima Manfaat 
Tanggal : Selasa,7 Agustus 2018 
Lokasi  : Ruang Tengah Sasana Pelayanan Anak Pamardi Utomo 
 
Baris Pelaku Verbatim Main Tema 
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Assalamu’alaikum dek. 
Wa’alaikumsalam mas. Halo mas, selamat 
siang. 
Lagi ada acara gak dek? 
Gak ada mas, lagi nyantai. 
Mau wawancara sebentar boleh? 
Boleh mas, silahkan wawancara. 
Oke dek, saya mau bertanya tentang 
kegiatan kemarin dek yang psikodrama. 
Oalah iya mas, gimana? 
Jadi kesan setelah kegiatan kemarin apa 
dek? 
Kesannya ya seru mas, kita bisa bareng-
bareng memcahkan masalah dengan 
permainan seperti kemarin. Saya merasa 
dengan permainan ini kita bisa melihat 
ekspresi orang lain mas, kita juga bisa 
mempelajari perilaku baru yang 
sebelumnya kita gak tahu. Ya intinya 
kegiatan kemarin bermanfaat banget bagi 
saya sendiri mas. 
Wah gitu ya dek, terus apa yang kamu bisa 
ambil dari kegiatan kemarin? 
Yang pasti kita bisa lebih memahami sifat 
orang lain mas, kita juga bisa lebih percaya 
diri terus sama kita juga bisa lebih dekat 
dengan teman-teman yang lain mas. 
Terus apakah setelah kegiatan kemarin 
kamu merasa lebih baik? 
Iya mas lebih baik, saya tambah percaya 
diri, bisa dekat dengan teman-teman yang 
sebelumnya ga begitu dekat, terus saya juga 
merasa lebih lepas mas pikiran saya. 
Wah berarti kamu lebih tenang ya dek? 
Ya bisa dibilang seperti itu mas hehe. 
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Jadi orang harus percaya diri ya dek. 
Percaya diri kan ga salah, daripada kamu 
kurang percaya diri kan ga nyaman juga. 
Dengan percaya diri kamu bisa lebih 
mengembangkan minat dan bakatmu, terus 
juga nakalnya dikurangi yaa, biar kamu jadi 
anak yang lebih baik. 
Iyaa mas, semoga aja saya bisa menjadi 
anak yang lebih baik lagi mas. 
Aamiin dek. Mungkin itu dulu ya dek, 
terima kasih sudah mau diwawancarai yaa. 
Iya mas sama-sama. 
 
Pemberian 
motivasi 
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